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SALINAN
PERATURAN

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

NOMOR o48/H/KU 12023

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS STANDAR SARANA DAN PRASARANA PADA

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, JENJANG PENDIDIKAN DASAR, DAN

JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI,

Menimbang a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 27

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Nomor 22 Ta}lun 2023 ter,tar.g Standar

Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah, perlu menetapkan Petunjuk

Teknis Standar Sarana dan Prasarana pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah:

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan

Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan

Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang Petunjuk

Teknis Standar Sarana dan Prasarana pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah:

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OO2 terrtang

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO2 Nomor 134);

Mengingat



2. Undang-Undang Nomor 2O Tahun 2O03 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (l,embaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2O2l tentarrg

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28

Tahun 20O2 tentang Bangunan Gedung (l,embaran

Negara Republik Indonesia Tahun 202 1 Nomor 26);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2O2l tentang

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2027

tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 14,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6762);

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Nomor 14 I PRT I M I 2O17 tentang Persyaratan

Kemudahan Bangunan Gedung (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1148);

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Nomor 22lPRT lMl2OlS tentang

Pembangunan Bangunan Gedung Negara (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1433);

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2O2l tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 963);

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan

Teknologi Nomor 22 Tahwrr 2023 tentang Standar

Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang



Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2023 Nomor 2261;

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan

Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 tertang Akomodasi

Yang Layak Untuk Peserta Didik Penyandang

Disabilitas Pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini

Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan

Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2023 Nomor 612);

Menetapkan

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM

DAN ASESMEN PENDIDIKAN KEMENTERIAN

PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

TENTANG PETUNJUK TEKNIS STANDAR SARANA DAN

PRASARANA PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI,

JENJANG PENDIDIKAN DASAR, DAN JENJANG

PENDIDIKAN MENENGAH.

Pasal 1

Petunjuk Teknis ini memberikan rincian dan acuan tentang jenis sarana dan

prasarana terpenting (esensial) yang harus disediakan oleh setiap satuan

pendidikan di Pendidikan Anak Usia Dini, jenjang Pendidikan Dasar, dan

jenjang Pendidikan Menengah, termasuk pendidikan khusus, dan pendidikan

kesetaraan.

Pasal 2

Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam

Lampiran yang mempakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala

Badan ini.



Pasal 3

Peraturan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 28 Desember 2O23

KEPALA BADAN,

TTD

ANINDITO ADITOMOSalinan sesuai dengan aslinya,

i992031001
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I{ATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat

dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penJrusunan Petunjuk Teknis

Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.

Petunjuk teknis ini disusun sebagai turunan dari Peraturan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 22 Tahun 2O23 tentang

Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, Pasal 27, yang menyatakan bahwa perincian

sarana, prasarana, sarana spesifik, dan prasarana spesifik pada pendidikan anak usia

dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah diatur dalam

petunjuk teknis yang ditetapkan oleh pemimpin unit utama terkait. Petunjuk teknis

standar sarana dan prasarana ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah, pemerintah

daerah, penyelenggara pendidikan oleh masyarakat, dan satuan pendidikan dalam

penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran dan pengelolaan

yang sesuai dengan standar.

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dan

mendukung kelancaran dalam penyusunan Petunjuk Teknis Standar Sara-na dan

Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah mulai dari awal proses penulisan sampai dengan peluncuran.

Semoga petunjuk teknis ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagi para

pemangku kepentingan dalam penyediaan sarana dan prasarana di satuan pendidikan

sesuai dengan standar, sehingga layanan pendidikan yang berkualitas dapat terwujud.

Jakarta, 28 Desember 2O23

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan

Anindito Aditomo, S.Psi., M.Phil., Ph.D
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BAE T

PEIIDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 Ta}lttn 2O2l

dan perubahannya melalui PP Nomor 4 Tahun 2022 tenlarrg Standar Nasional

Pendidikan, terjadi perubahan mendasar dalam pemahaman standar secara

umum. Sebagai kriteria minimal, Standar Nasional Pendidikan mengatur

aspek-aspek yang bersifat prinsipil, umum, generik, dan menghindari

ketentuan yang terlalu preskriptif. Sebelumnya, standar yang mengatur

terlalu rinci cenderung mendorong kepatuhan administratif (compliancel oleh

satuan pendidikan. Derrgan pendekatan saat ini, standar diharapkan dapat

lebih mendorong satuan pendidikan untuk berorientasi pada kinerja

Qterformance) dengar membuka diri pada berbagai macam inovasi

peningkatan kualitas pembelajaran. Standar Nasional Pendidikan

disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan untuk

meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan perubahan

kehidupan lokal, nasional, dan global.

PP Nomor 57 Tahun 2027 mengarnanatkan bahwa Kementerian harus

menurunkan standar dalam bentuk peraturan menteri. Standar sarana dan

prasarana pendidikan merupakan salah satu standar pendukung untuk

membantu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. sebagai standar

pendukung, standar sarana dan prasarana harus mengacu kepada standar

kompetensi lulusan.

Pada tahun 2023 standar sarana dan prasarana sudah disahkan dalam

bentuk Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Nomor 22 Tatlun 2a23 tentaig Standar Sarana dan Frasarana pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah. Pada Pasal 1 ayat (li dijelaskan bahwa "Standar

sarana dan Prasarana adalah kriteria minimal sarana dan prasarana yang

harus tersedia pada satuan pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan".

pada Pasal 2 dijeiaskan bahwa "standar Sarana dan Prasarana digunakan

sebagai pedoman bagi pemerintah, pemerintah daerah, satuan pendidikan,

dan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhar, sarana dan prasarana satuan

pendidikan pada Fendidikan Anak Usia Dini {PAUD)' Jenjar'g Pendidikan

Dasar (Dikdas), dan Jenjang Pendidikan Menengah (Dikmen)'" Untuk

1



memberikan kemudahan kepada kepala satuan pendidikan dan pendidik

serta penyelenggara pe ndidikan baik pemerintah, pemerintah daerah,

maupun masyarakat dalam memahami standar, perlu disusun suatu

petunjuk teknis (iuknis). Hal ini sesuai dengan Pasal 27 yang menjelaskan

'Rincian sarana, prasarana, sarana spesifik, dan prasarana spesifik pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah diatur dalam petunjuk teknis yang ditetapkan oleh

pemimpin unit utama terkait".

Petunjuk teknis ini memberikan acuan dalam pemenuhan sarana dan

prasarana serta keberfungsian dalam mendukung pembelajaran peserta

didik. Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan di satuan pendidikan

dapat membantu peserta didik dalam memperoleh layanan pendidikan yang

berkualitas dan bermakna.

B. Tujuan

Tujuan dari penyusunan petunjuk teknis ini secara umum adalah

untuk menjadi pedoman/acuan bagi pemerintah, pemerintah daerah,

penyelenggara pendidikan oleh masyarakat, dan satuan pendidikan dalam

mengimpleme ntasikan standar yang diatur dalam Permendikbudristek

Nomor 22 TaLlun 2023. Secara khusus tujuan dari penyrsunan juknis ini

adalah

1. menguraikan secara lebih terperinci komponen sarana dan prasarana

yang tertuang dalam Permendikbudristek Nornor 22 Tallur,2023;

2. menjadi pedoman/acuan dalam perencanaan, pengelolaan, dan

pengembangan sarana dan prasarana pada pendidikan anak usia dini

(PAUD), jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah;

dan

3. menjadi pedoman/acuan penjaminan mutu sarana dan prasarana pada

pendidikan anak usia dini (PAUD), jenjang pendidikan dasar, dan jenjang

pendidikan menengah.

C. Sasaran Pengguna

Sasaran petunjuk teknis standar sarana dan prasarana ini adalah

sebagai berikut:

1. Kementerian/ Lembaga terkait yang menangani sarana cian prasarana

2



pada pendidikan anak usia dini (P,{UD), jenjang pendidikan dasar, dan

jenjang pendidikan menengah, termasuk di dalamnya pendidikan

khusus dan program pendidikan kesetaraan.

2. Pemerintah daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota) yang menangani sarana

dan prasarana pada pendidikan anak usia dini (PAUD), jenjang

pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah, termasuk di

dalamnya pendidikan khusus dan program pendidikan kesetaraan.

3. Penyelenggara layanan pendidikan oleh masyarakat pada pendidikan

anak usia dini (PAUD), jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan

menengah, termasuk di dalamnya pendidikan khusus dan program

pendidikan kesetaraan.

4. Satuan pendidikan pada pendidikan anak usia dini (PAUD), jenjang

pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah, termasuk di

dalamnya pendidikan khusus dan program pendidikan kesetaraan'

D. Ruang Liagkup

Ruang lingkup petunjuk teknis ini mengatur perincian komponen sarana

dan prasarana minimal yang harus dipenuhi oleh satuan pendidikan pada

pendidikan anak usia dini (PAUD), jenjang pendidikan dasar, dan jenjang

pendidikan menengah, termasuk di dalamnya pendidikan khusus dan

program pendidikan kesetaraan.
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BAB II
KETENTUATI USIUM SARANA DAI{ PR.ASARANA

Standar sarana dan prasarana adalah kriteria minimal sarana dan

prasarana yang harus tersedia pada satuan pendidikan dalam penyelenggaraan

pendidikan. Petunjuk teknis standar sarana dan prasarana berlaku pada

pendidikan anak usia dini (PAUD), yaitu taman kanak-kanak (TK)/raudatul atfal

(RA)/bustanul atfal (BA), keiompok bermain (KB), tempat penitipan anak (TPA),

satuan PAUD seienis (SPS); jenjang pendidikan dasar sekolah dasar

(SD)/madrasah ibtidaiah (MI)/Paket A/bentuk iain yang sederajat, sekolah

menengah pertama (SMP)/madrasah tsanawiah (MTs) /Paket B/bentuk lain

yang sederajat, dan jenjang pendidikan rnenengah sekolah menengah atas

(SMA)/madrasah aliah (MA)/Paket C/bentuk lain yang sederajat, sekolah

menengah kejuruan (SMK)/ madrasah aliah kejuruan (MAK)/bentuk lain yang

sederajat, serta sekclah luar biasa (SLB) meliputi TKLB, SDLB, SMPLB, dan

SMALB. Petunjuk teknis standar sarana dan prasarana ini terdiri atas

komponen (1) sarana, (2) prasarana, dan (3) sarana dan prasarana spesifik'

A. Sarana

sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan

perlengkapan dalam mencapai tujuan pembelajaran' Sarana terdiri atas

unsur-unsur sebagai berikut.

i. Bahan Pernbelajaran

Bahan pemb elajaran menipakan segala bentuk dan jenis materi yang

digunakan dalam proses pembelajaran'

2. Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran merupakan segala bentuk dan jenis benda yang

digunakan daiam proses pembelajaran, termasuk media untuk

menyampaikan pesan dan informasi'

3. PerlengkaPan

Perlengkapan mei'upakan segala bentuk dan jenis benda yang berfungsi

sebagai penunjang untuk mencapai tujuan pembelajaran di satuan

pendidikan.

Sarana untuk semua jalur, jenjang, dan jenis penJidikan harus memenuhi
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ketentuan sebagai berikrt.

1. Sarana sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan

kebutuhan.

2. Akomodasi karakteristik dan kebutuhan peserta didik memperhatikan

gender, keberagaman budaya, bahasa, agama, dan kepercayaan.

3. Sarana disesuaikan dengan kebutuhan Akomodasi Yang Layak (AYL) bagi

peserta didik penyandang disabilitas (PDPD).

4. Sarana memperhatikan penggunaan sumber daya yang tersedia di

lingkungan sekitar satuan penciidikan.

5. Sarana memenuhi aspek-aspek berikut ini:

a- Keamanan

LJ Bahan pembelajaran ramah lingkungan'

2) Alat pembelajaran tidak menimbulkan potensi bahaya dari aspek

kualitas penge:jaan, desain, dan bahan.

3) Alat pembeiajaran tertentu sesuai dengan standar yang berlaku

dan/atau direkomendasikan oleh instansi yang berwenang.

4l Alat pembelajaran praktik tertentu ciilengkapi dengan petunjuk

penggunaan.

5J Perlengkapan tidak menimbulkan potensi bahaya.

6) Perlengkapan tertentu sesuai dengan standar yang berlaku dan/atau

direkomendasikan oieh instansi yang berwenang.

7J Perlengkapan praktik dilengkapi dengan petunjuk penggunaan'

b. Kesehatan

1] Bahan dan alat pembelajaran tidak mengandung potensi penyakit'

2) Bahan dan alat pernbelajaran tidak mengandung bahan berbahaya

dan beracun (B3i.

c. Keselamatan

1) Bahan pembelajaran yang berpotensi mencelakakan dilengkapi

dengan aiat Pengaman.

2J Alat pembelajaran yang berpotensi berbahaya dilengkapi dengan alat

pengaman.

5. Ramah terhadap kelestarian lingkungan'

Selainketentuantersebut,untuksaranasat-uanpendid:kananakusia

dini (PAUD), diberikan ketentuan tambahan berikut'

1. Sarana sesuai dengan kebutuhan anak yang meiipuii pendidikan'
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kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan, dan

kesejahteraan.

Sarana sesuai dengan keragaman dan tahap perkembangan peserta

didik, memberikan kesempatan bermain, serta memfasilitasi kebebasan

peserta didik menentukan pilihan sesuai dengan minatnya.

Sarana sesuai dengan perkembangan anak, karakteristik peserta didik,

dan kebutuhan yang relevan bagi layanan program di pendidikan anak

usia dini.

B. Prasarana

Prasarana merupakan fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk

menjalankan fungsi satuan pendidikan. Prasarana terdiri atas beberapa

fasilitas berikut ini.

1. Lahan

2

Lahan berupa sebidang tanah yang dimanfaatkan

penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan' Lahan

memenuhi ketentuan sebagai berikut.

a. Luas lahan dapat menampung sarana dan prasarana pendidikan

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) jumlah peserta didik per rombongan belajar dan jumlah

rombongan belajar;

2J ketuntasan belajar pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; dan

3) jenis dan jumlah ruang.

b. Lahan memil:ki status hak atas tanair, tidak dalam sengketa'

dal,/ atau meriliiisi izin pe:ranfaatan rial pemegang hak atas tanah

sesuai dengan ;<etentuan oeraturan perunoanS-undangan'

untuk

harus

5

Untuk pendidikan kejuruan, selain ketentuan tersebut, ada ketentuan

tambahan lain terkait sarana, yaitu sebagai berikut.

1. Jenis dan jumlah peralatan utama dan peralatan pendukung sesuai

dengan konsentrasi keahlian yang ditetapkan.

2. Sarana memperhatikan aspek kesehatan, keselamatan kerja,

kelestarian lingkungan hidup, atau ketentuan lain yang relevan dengan

konsentrasi keahlian.

3. Penyelenggaraan pembelajaran praktik berbasis proyek dan

penyelenggaraan uji kompetensi keahlian sesuai dengan karakteristik

konsentrasi keahlian yang dikembangkan '



c. Lahan bisa ii:r:;iki oleh. peraerintan. pemerintah daerah, atau

penyelenggara satuan pendidikan dibuktikan dengan Cokumen hak

atas tanah yang sah (sertifikat hak milik/pakai/hibah/wakaf).

d. Jika lahan tidak memenuhi persyaratan sebagaimana yang

dijelaskan pada butir (c), lahan perlu mendapat izii secara formal

dari pemegang hak atas tanah untuk dimanfaatkan oleh satuan

pendidikan yang dituangkan dalam dokumen perjanjian (sewa/izin

penggunaan). Jangka waktu perjanjian sewaf izin penggunaan

tersebut mempertimbangkan ketuntasan belajar pada jalur, jenjang,

dan jenis pendidikan.

e. Perpanjanga:: periailian sewa/ izin penggunaan dilakukan sekurang-

kurangr:ya 6 l:ulan se'oeiurn berakhirr.-,ra jangka 'waktu sewa/izin

per.gg'ir.aan.

f. Laaar merailiki rr,;-ang terf ;,!:a hrjau, 5rakni sebagian dari halaman

yang tiCak tert-io.up oleh peri<erasan Calarn ber,tuk apa pun.

g. Ruang terbuka hijau tidak dijadikan lahan parkir.

h. Lahan ditumbuhi tanaman yang dapat mendukung proses

pembelajaran satuan pendidikan sesuai dengan jenjang dan jenis

pendidikan.

i. Lahan berada di lingkungan yang nyaman, yaitu:

1) tidak terpapar polusi udara serta memenuhi syarat indeks

arnbang batas pencemaran udara (ISPU) maksimal, yaitu 1OO

untuk sem.ua jen;ang satllan pendidikan;

2) ::Jak berada cli daerah <iengan ting?-a; ke!--,isingan Ci atas 60 dB;

3) tidai. beraCdr.dr daerah derigan gangg'-ia.n getara-n .ie nah {contoh

satuan 
'penCiiikan be:arla di sampi;;g bandara atau rel kereta

aFi);

4) terhindar dari bahaya tanah longscr, banjir, kecelakaan lalu

lintas, ancaman bangunan, daa pohon besar yang berpotensi

roboh;

5Jmemilikijalurkeselamatandalamk:adaandaruratmenujutitik
kurnpul dengan tanda/marka titik kumpul yang jelas dan mudah

terlihat oleh seiuruh warga satuan pendidikan; dan

6) memiliki saluran pembuangan air/drainase yang menuju saluran

pembuangan air.

j. Lokasi lahan sesual dengan peruntukan, yaitu:

1) sesuai deigan Rencana Tata '"-'-ueng Wiiayah (RTRW)
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kabupaten,/ kota; dan

2) mendapat izin pemanfaatan lahan dari hasil uji kelayakan dari

pemerintah kabupaten / kota.

k. Akses jalan yang layak, yaitu:

1J iahan memiliki akses dari jalan umum ke lahan satuan

pendidikan dengan lebar, kemiringan, serta persyaratan teknis

jalan yang memenuhi syarat untuk digunakan oleh penyandang

disabilitas; dan

2) rarn di luar bangunan gedung memiliki kelandaian paling besar

50 (derajat) atau perbandingan antara tinggi dan kemiringannya

sebesat 1:12 dengan lebar minimal 120 cm.

Lahan yang berupa permukaan terbuka di atas air harus memenuhi

kriteria sebagai berikut:

1) sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) atau Rencana

Detail Tata Ruang (RDTR) atau Rencana Tata Ruang Kabupaten/Kota

(RTRK) dan/atau Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL);

2) tidak mengganggu fungsi sarana dan prasarana yang berada di

sekitarnya;

3) tidak mengganggu keseimbangan lingkungan dan fungsi kawasan;

4) mempertimbangkan faktor keselamatan, kenyamanan, kesehatan,

dan kemudahan bagi warga satuan pendidikan;

5) tidak menimbulkan perubahan arus air yang merlrsak lingkungan;

6) tidak menimbulkan Pencemaran;

7) memiliki konstr-uksi yang kuat dan stabii untuk menahan bangunan

satuan pendidikan di atasnya, dapat menahan arus air dan pasang

surut;

8) mendapat persetujuan dari pihak terkait, yaitu:

a) pemilik bangunan atau area terdarnpak, dan

bJ pemerintah kabupaten/kota; serta

9) memiliki akses ke jalan urnum terdekat berupa jembatan atau

dermaga.

2. Bangunan

Bangunan merupakan wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang

berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan' Di setiap daerah

ada ketentuan yang likeluarkan oleh penlerintah daerah yang harus
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diikuti, seperti Garis Sempadan Bangunan- (GSB), Koefisien Dasar

Bangunan (KDB), I(oefisien Lantai Bangunari (KLB), dan Koefisien Dasar

Hijau (KDH), dan Keterangan Rencana Kota (KRK).

GSB adalah garis yang mengatur batasan lahan yang tidak boleh

dilewati bangunan yang membatasi fisik bangunan, baik ke arah depan,

belakang, maupun samping bangunan. KDB adalah angka persentase

berdasarkan perbandingan antara luas seluruh lantai dasar bangunan

gedung terhadap luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan sesuai

dengan KRK. KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas

seluruh lantai Bangunan Gedung terhadap luas lahan perpetakan atau

daerah perencanaan sesuai dengan KRK. KDH adalah angka persentase

perbandingan antara luas seiuruh ruang terbuka di

luar Bangunan Gedung yang diperuntukan bagi pertamanan/ penghijauan

terhadap luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan KRK. KRK

adalah informasi tentang ketentuan tata bangunan dan lingkungan yang

diberlakukan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota pada lokasi

tertentu,

Bangunan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut.

Luas Bangunan

1J Luas bangunan mempertimbangkan proyeksi jumiah peserta didik

per rombongan belajar dan jumlah rombongan belajar.

2) Penghitungan luas bangunan ditentukan dari jumlah ruang dan

iuas rninimal setiap jenis ruang dan sirku-lasi'

3J Luas ruang sirkulasi beratap (termasuk lobi, selasar/ koridor, dan

tangga) berukuran minimal 30% dari total luas bangunan untuk

bangunan satu lantai, minimal 407o r:ntuk bangunan dua lantai,

minimal 45%o urntuk bangunan tiga lantai, dan minimal 5O7o untuk

bangunan empat lantai ke atas. Ketentuan tersebut tidak berlaku

untuk pendidikan anak usia dini (PAUD) yang memiliki satu atau

dua ruang kelas, namun jika memiliki lebih dari dua ruang kelas

maka harus memiliki ruang sirkulasi.

b. Tata Bangunan

1)Bangunandidirikandengantidakmelanggarperuntukantataguna
tanah yang ditetapkan oleh pemerintah kabupaten/kota'

2) Pembangunan gedung atau ruang harus dirancang, dilaksanakan'

dan diawasi otreh tenaga profesional'

a
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3) Bangunan dilengkapi dengan Persetujuan Bangunan Gedung (PBG)

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

4l Bangunan gedung memiliki Sertifikat Laik Fungsi (SLF) bangunan

gedung yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

5l Untuk bangunan gedung yang merupakan cagar budaya, tata

bangunan, pelestarian, dan keandalan bangunannya harus dijaga

berdasarkan peraturan perundang-undangan.

6) Pemeliharaan dan perawatan bangunan satuan pendidikan merujuk

pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

7) Bangunan rnemenuhi aturan tentang Koefisien Dasar Bangunan

(KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan I(oefisien Dasar Hijau

(KDH) sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah

daerah.

8J Kepadatan bangunan dan KDB dapat menunjang fungsi

konservasi/peresapan air dan pengendalian aliran air permukaan

(air hujan).

9) Tersedia jalur evakuasi dan area titik pada bangunan jika terjadi

bencana.

10) Ketinggian bangunan tidak boleh melebihi ketentuan.

11) Jarak bebas bangunan meliputi Garis Sempadan Bangunan (GSB)

dengan as jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalur kereta api, dan/atau

jaringan tegangan tinggi. Jarak antar:a bangunan dengan batas-

batas lahan dan jarak antara as jalan dengan pagar halaman sesuai

dan tidak rnelanggar ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan

daerah.

1.2J Tersedia ruang sirkulasi yang rnenghubungkan antar-ruang,

antarbangr.lnan, dan antarpermukaan lantai' Bentuk ruang

sirkulasi dapat berupa selasar, tangga, dan ram (tangga landai)'

Selasar, tangga, dan ram harus r,uCah, aman, dan nyaman,

termasuk bagi penyandang disabilitas. Lebar, kemiringan, jenis

permukaan, dan detail lainnya sesuai dengan ketentuan teknis yang

berlaku. Ketentuan tersebut tidak berlaku untuk pendidikan anak

usia dini (PAUD) yamg memiliki satu atau dua ruang kelas, namun

jikamemilikilebihdariduaruangkelasmakaharusmemilikiruang

sirkulasi.
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c. Keselamatan

1J Bangunan harus memiliki konstruksi yang memenuhi persyaratan

keselamatan bangunan yang ditetapkan dalam persyaratan

konstruksi.

2J Bangunan dilengkapi dengan fasilitas mitigasi bencana sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

3) Jarak minimal titik kumpul dari bangunan gedung adalah 20 rreter

dari keruntuhan.

4) Pintu ruang-ruang utama yang ada di dalam bangunan harus

mengarah ke luar dengan minimal lebar lubang pintu 92 cm dan

minimal tinggi 196 cm.

5) Ruang terbuka di lantai atas (termasuk ruang sirkulasi terbuka)

harus dilengkapi dengan fasilitas pengaman yang menjamin

keselamatan dan keamanan bagi warga sekolah.

6) Bangunan bertingkat harus menyediakan minimal dua tangga.

d. Kesehatan

1) Setiap bangunan harus memiliki penghawaan alami atau buatan

sesuai dengan fungsi ruangnYa.

2l Setiap bangunan harus memiliki bukaan untuk pencahayaan alami'

3) Pencahayaan alami harus disesuaikan dengan fungsi bangunan dan

fungsi ruang masing-masing.

4J Setiap bangunan harus dilengkapi dengan pencahayaan buatan

sesuai kebutuhan dengan menerapkan prinsip penghematan energi

dalam pemilihan pencahayaan buatan dan penghawaan buatan'

5) Tersedia sumber air bersih yang memenuhi persyaratan kesehatan

dan kecukupan kebutuhan warga satuan pendidikan'

6)Tersediasaluranairhujandansanitasididalamdandiluar
bangunan yang meliputi saluran air bersih, tempat cuci tangan,

saluran air kotor, dan/atau air limbah yang berfungsi dengan baik'

7) Tersedia tempat penampungan sampah terpilah di tempat

penampungan sementara (TPS) sampah yang berfungsi dengan baik'

8) Bahan bangunan (cat, penutup atap, plafon, penutup lantai' dsb')

yang digunal<an harus aman ba'gi kesehatan dan tidak

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan'

e, Kemudahan dan KenYamanan

1)Bangunanbe:.tilgkatharusmenyeciakanja-luraksesvertikalbagi
selilr.rh wa.e;a satuan pendidikal:', termasul< penyandang

11



3

disabilitas.

2J Jarak maksimal antara dua tangga adalah 40 meter. Sudut

kemiringan tangga tidak melebihi 35o (derajat). kbar bersih tangga

antara railing minirr,al 12O cm.

3) Lebar selasar minimal 2O4 cm untuk dua jalur kursi roda dan lebar

112 cm untuk yang satu jalur kursi roda.

4l Ram untuk pengguna bangunan gedung di dalam bangunan

memiliki kelandaian maksimal 6o (rierajat) atau perbandingan

antara tinggi dan panjangnya (kemiringan) sebesar 1: 10.

5) Kondisi udara dalam bangunan mempertimbangkan temperatur dan

kelembapan.

6l Konstruksi Langunan marnpu meredam getaran dan kebisingan

yang menggar:ggu proses penCidikaa.

7J Bangunan meir:iliki bukaan keluar sesuai dengan kebutuhan.

8) Bangunan yang memiliki lebih dari empat lantai wajib memiliki

elevator dan tangga kebakaran sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

f. Kelistrikan

1) Bangunan dilengkapi instalasi listrik yang memenuhi Peraturan

Umum Instaiasi Listrik (PUIL 20 1 1) d-engan daya listrik sesuai

dengan kebutuhan.

2) Kelistrikan harus memenuhi sistem proteksi yang memadai

(proteksi arus kejut, suhu berlebih, arus berlebih, petir, dan

sebagainya).

3) Instalasi listrik yang terpasang hanis disertifikasi oleh Komite

Nasional Keselamatan Untuk Instaiasi Listrik (KONSUIL) atau

Perintis Perlindungan Instalasi Listrik lJasional (PPILN)'

4)Perlengkapanlistrikyangdigunakanpadainstaiasilistrikharus
memenuhi SNI'

Ruang

Ruang meruPakan tempat yang digunakan untuk kegiatan

pembelajaran teori, praktik, dan kegiatan lainnya untuk mencapai tujuan

pendidikan. Ruang dapat berupa ruang terbuka atau ruang tertutup' Berikut

ini adalah jenis ruang beserta penjelasannya'

a. Ruang Kelas

1) Ruang kelas berfungsi sebagai tempat kegiatan pembelajaran teori

atau praktik yang tidak rnemerlukan peralatan khusus dan/atau
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praktik dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.

2) Ruang keias dapat difungsikan sebagai ruang tidur pada taman

penitipan anak (TPA).

3) Ruang kelas berjumlah minimal sama dengan jumlah rombongan

belajar, kecuali SMK dimana sebuah ruang praktik siswa (RPS) dapat

dihitung sebagai sebuah ruang kelas.

4) Rasio minimal luas ruang kelas PAUD adalah 3 m2 per peserta didik.

5) Rasio minimal luas ruang kelas untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,

SMK/MAK, program pendidikan kesetaraan (Paket A, B, C), dan

bentuk lain sederajat, yaii.rt 2 m2 per peserta didik.

6J Rasio minimal luas ruang kelas SLB adalah 3 m2 per peserta didik

ditambah 50% untuk keleluasaan gerak di dalam ruang kelas.

7) Luas minimal ruang kelas bergantu-ng pada jenjang dan jenis

pendidikan serta proyeksi jumlah peserta didik per rombongan

belaJar.

8J Luas minimal ruang kelas PAUD dengan jumlah peserta didik hingga

sepuluh orang, yaitu 3O m2.

9) Luas minimal ruang kelas SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK,

dan bentuk lain sederajat dengan jumlah peserta didik hingga 15

orang, yaitu 30 m2.

L0) Luas minimai ruang kelas pendidikan kesetaraan (Paket A, B, C)

dengan jumlah peserta didik hingga sepuluh orang, yaitu 2O m2.

11) Luas minimal ruang kelas SI-B (TKLB, SDLB, SMPLB, SIdALB) dengan

jumlah peserte- didik hingga liraa orang, yait:u 22,5 np.

12J Bentuk ruang kelas memenuhi kebutuhan pembelajaran dengan

memperhatikan keamanan, kenyaman, kesehatan, keselamatan, dan

ramah terhadap kelestarian iingkungan.

b. Ruang Perpustakaan

1) Ruang ini berfungsi sebagai tempat kegiatan untuk memperoleh

berbagai informasi dari bahan pustaka pada jenjang pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.

2) Luas minimai ruang perpustakaan sarna dengan luas satu ruang

kelas yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan'

3J Ruang perpustakaan dilengkapi dengan sarana perpustakaan yang

disesuaikan 'dengan koleksi dan pelayanan untuk menjamin

keberiangsungan fungsi perpustakaan, kenyamanan, kesejahteraan

(ueltbeing), dan :aina.t peserta ciidik.
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4) Ruangan dalam perpustakaan minimai meiiputi

a) area koleksi,

bJ area baca dan berkreasi, dan

c) area kerja (pelayanan).

Area koleksi harus mempertimbangkan keamanan penyimpanan

koleksi literasi, kecukupan cahaya, dan kelembapan udara.

5) Koleksi buku di ruang perpustakaan terdiri atas

a) buku teks utama dan

b) buku nonteks.

Buku nonteks dapat berupa buku pengayaan, buku referensi, dan

buku panduan pendidik.

c. Ruang Laboratorium

1) Ruang ini berfungsi sebagai ruang pembelajaran praktik yang

memeriukan peralatan khusus untuk jenjang pendiciikan dasar dan

pendidikan menengah.

2) Luas minimal ruang laboratorium adalah 1,5 kali luas ruang kelas.

3) Ruang laboratorium dilengkapi dengan sarana yang disesuaikan

dengan model, metode, strategi, dan tujuan pembelajaran.

d. Ruang Administrasi

1J Ruang administrasi berfungsi sebagai ruang kepala satuan

pendidikan, ruang pendidik, dan/atau ruang tata usaha untuk

melaksanakan kegiatan pengelolaan dan pelayanan administrasi

satuan pendidikan.

2) Ruang ini dapat berupa ruangan terpisah atau terpadu.

3J Ruangan administrasi dilengkapi dengan pet:alatan dan perlengkapan

pendukung kegiatan pengelolaan dan pelayanan administrasi sesuai

dengan kebutuhan satuan pendidikan.

e. Ruang Kesehatan

1) Ruang kesehatan berfungsi sebagai tempat penanganan dini warga

satuan pendidikan yang mengalami gangguan kesehatan'

2) Ruangan ini dapat berupa ruangan terpisah atau terpadu'

3) Ruangan memadai untuk minimal satu orang warga satuan

pendidikan.

4) Ruangan dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan pendukung

kegiatan pelayanan kesehatan atau penanganan dini kecelakaan atau

gangguan kesehatan sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan'
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f. Tempat Beribadah

1) Ruang ini berfungsi sebagai tempat untuk beribadah bagi warga

satuan pendidikan sesuai agama dan kepercayaannya masing-

masing.

2) Tempat beribadah dapat berupa ruang yang terpisah, bagian dari

ruang lain, dan/atau ruang yang digunakan dengan prinsip berbagi

pakai. Prinsip berbagi pakai itu harus memperhatikan norma dan

ketentuan yang berlaku sesuai dengan kondisi satuan pendidikan.

3J Tempat beribadah yang ada di sekitar lingkungan satuan pendidikan

dapat digunakan.

g. Tempat Bermain atau Berolahraga

1) Tempat ini digunakan warga satuan pendidikan untuk bermain atau

berolahraga di dalam atau di luar ruangan untuk meningkatkan

kebugaran dan kesehatan.

2l Bentuk dan luasnya disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik satuan pendidikan.

3J Apabila luasnya tidak mencukupi, dapat digunakan fasilitas tempat

bermain atau berolahraga yang ada di sekitar satuan pendidikan.

4J Tempat bermain dan berolahraga dilengkapi dengan peralatan sesuai

dengan kurikulum satuan pendidikan.

h. Kantin

1l Kantin berfungsi sebagai tempat jual beli atau distribusi makanan

dan minuman yang sehat serta arnan bagi warga satuan pendidikan.

2) Kantin dapat berupa ruang tersendiri atau bagian dari ruang lain.

3) Kantin berlokasi di tempat yang aman dari potensi pencemaran.

4) Kantin dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan kantin sehat

yang sesuai dengan kondisi satuan pendidikan.

i. Toilet

1) Toilet berfungsi sebagai fasilitas sanitasi, tempat untuk buang air

besar dan kecil, serta tempat untuk mencuci tangan dan muka.

2) Desain toilet memperhatikan usia dan jenis kelamin warga satuan

pendidikan.

3) Jumlah toilet sama dengan jurnlah rombongan belajar yang ada di

satuan pendidikan, termasuk toilet untuk penyandang disabilitas'

4l Ukuran dan desain toiiet disabilitas disesuaikan dengan peraturan

peruldang-undangan.

5) Toilet dilengkapi dengan air bersih, tar:gki septik, dan saluran
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pembuangan air kotor.

6) Toilet terletak dalam area yang mudah dijangkau dari ruang ke1as,

terjaga privasi penggunanya, dan aman dari potensi tindak asusila.

C. Sarana dan Prasarana Spesifik

1 . Sarana Spesifik

Sarana spesifik berlaku untuk pendidikan khusus bagi peserta didik
penyandang disabilitas. Sarana ini terdiri atas komponen-komponen

sebagai berikut:

a. Peralatan Pengembangan Kekhususan

Peralatan ini disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan

peserta didik penyandang disabilitas.

b. Peralatan Pengembangan Keterampilan

Peralatan ini disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan

peserta didik penyandang disabilitas, persyaratan kesehatan,

keseiamatan kerja, lingkungan hidup, dan ketentuan lain yang

sesuai.

2. Prasarana Spesifik

Prasarana spesifik berlaku untuk satuan pendidikan anak usia dini,

pendidikan kejuruan, dan pendidikan khusus bagi penyandang

disabilitas.

a. Prasarana spesifik untuk satuan pendidikan anak usia dini terdiri

atas ruang-ruang berikut ini:

1) Ruang Kegiatan Literasi Anak

a) Ruang ini disesuaikan dengan jumlah dan karakteristik

peserta didik serta kebutuhan yang relevan bagi pelayanan

program di satuan pendidikan anak usia dini.

b) Ruang kegiatan literasi anak dapat berupa ruang tersendiri

atau bagian dari ruang lain.

2J Ruang Laktasi

a) Ruang laktasi diperuntukkarr bagi TPA yang

rnenyeienggarakan pendidikan ar-;ak berusia O-2 tahun'

bJ Ruang laktasi dapat berupa ruang tersendiri atau bagian dari

ruang iain.

cJ Ruang laktasi dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan
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sesuai kebutuhan.

b. Prasarana spesifik pada satuan pendidikan kejuruan berupa ruang
praktik siswa (RPS). Ketentuan untuk setiap ruang praktik siswa

(RPS) yaitu:

1) Rasio ruang praktik siswa adalah 3 mz per peserta didik.

2J Luas ruang praktik siswa (RPS) minimal 3 m2 dikali jumlah

peserta didik dalam satu rombongan belajar, ditambah ruang

penyimpanan dan ruang instruktur. Luas minimal ruang

penyimpanan dan ruang instruktur adalah 18 m2. Luas minimal

ruang praktik dengan jumlah peserta didik hingga 18 orang

adalah 72 m2 dan disesuaikan dengan karakteristik setiap

konsentrasi keahlian (KK).

3J Dapat digunakan untuk lebih dari satu konsentrasi keahlian (KK)

dalam satu program keahlian dengan karakteristik yang sama.

4) Ruang terdiri atas subruang dan/atau area kerja sesuai dengan

karakteristik konsentrasi keahlian (KK).

5) Ruang harus memenuhi persyaratan kesehatan, keselamatan

kerja, dan keamanan lingkungan hidup sesuai dengan

karakteristik konsentrasi keahlian (KK) dan peraturan

perundan gan-undan gan.

6) Ruang dilengkapi sarana praktik sesuai dengan konsentrasi

keahlian (KK).

7) Jumlah ruang praktik siswa minimal satu untuk setiap 12

rombongan belajar.

c. Prasarana spesifik pada satuan pendidikan khusus bagi peserta didik

penyandang disabititas (PDPD) terdiri atas runag-ruang berikut:

1) Ruang Pengembangan Kekhususan

aJ Luas minimal ruang pengembangan kekhususan dua kali

ruang kelas yailut 22,5 rP x2 = 45 n12.

b) Setiap SLB minimal memiliki satu ruang pengembangan

kekhususan.

c') Ruang berfungsi sebagai tempat untuk pengembangan

kemampuan spesifik yang sesuai dengan ragam disabilitas

pada tingkat TKLB dan SDLB'

d) Ruang dapat memfasilitasi ragam disabilitas yang meliputi

disabilitas fisik, mental, intelektual, dan/ atau sensorik'

eJ Ruang pengembangan kekhususan dapat berupa ruang
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tersendiri atau bagian dari ruang lain.

fJ Ruang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan sesuai

dengan ragam disabilitas.

2J RuangPengembangan Keterampilan

a) Luas ruang pengembangan keterampilan 1,5 kali ruang kelas

yaitu 22,5 m2 x 1 ,5 = 33,7 5 m2 .

b] Setiap SLB minimai memiliki satu ruang pengembangan

keterampilan.

cJ Ruang ini berfungsi sebagai tempat pelatihan keterampilan

untuk mehdukung kemandirian peserta didit penyandang

disabiiitas untuk SMPLB dan SI\{ALB sesuai dengan ragam

disabilitas.

d) Ruang pengembangan keterampilan dapat berupa ruang

tersendiri atau bagian dari ruang lain.

e) Ruang ini dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan

sesuai dengan jenis keterampilan yang diajarkan.

D. Penyediaan Sarana dan Prasarana

Sebagaimana diatur dalam Permendikbudristek Nomor 22 Tahlun 2023,

pada pasal 26 dijelaskan bahwa satuan pendidikan dapat menyediakan

sarana dan prasarana secara:

1 . Mandiri.

Mandiri artinya menyediakan sarana dan prasarana oleh penyelenggara

satuan pendidikan dengan cara membeli, menyewa, atau cara lain yang

sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan'

2. Berbagi sumber daYa.

a. Berbagi sumber daya dilakukan meialui kerja sama antara satuan

pendidikan dengan pihak-pihak diantaranya: satuan pendidikan

lain, pemerintah, pemerintah daerah, industri, individu, masyarakat,

danf ata.u oraganisasi kemasyarakatan dalam penggunaan sarana

dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran;

b. Pelaksanaan berbagi sumber daya antara satuan pendidikan dengan

pihak lain, harus dituangkan dalam bentuk perjanjian kerja sama'

yang sekurang-kurangnya memuat informasi sebagai berikut:

1) Lingkup kerja sama dalam hal berbagi sr:mber daya;

2) Sasaran atau obyek yang dapat dikeriasamakan:
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a) Penggunaan lahan;

b) Penggunaan sumber air dan/atau sumber listrik;

c) Penggunaan fungsi ruang dan/atau bangunan;

d) Penggunaan fungsi ruang beserta peralatan dan

perlengkapannya;

e) Penggunaan peralatan dan perlengkapan;

f) Penggunaan akses sistem atau jaringan;

g) Penggunaan sistem dan aplikasi;

h) Pengalokasian tenaga pendidik dan kependidikan; atau

i) Sasaran lainnya yang disepakati.

3) Bentuk kerja sama antara pihak-pihak:

a) Pemanfaatan atau pinjam pakai secara cuma-cuma;

b) Sewa pakai dengan pernbiayaan; atau

c) Bentuk kerja sama iainnya yang disepakati.

4) Waktu dan durasi perjanjian.

Waktu dan durasi yang disepakati harus memperhatikan

ketuntasan pembelajaran pada pada setiap jenjang satuan

pendidikan, khususnya yang terkait dengan lahan, ruang dan

bangunan.

5) Besaran dan nilai pembiayaan.

6) Hak dan kewaj iban para pihak.

7) Sangsi dan pemufakatan.

8) Pemutusan kerja sama secara sepihak harus memperhatikan dan

memperhitungkan penyeienggaraan penCidikan yang sedang

berjalan, dan tidak merugikan peserta didik yang sedang

rnenempuh proses pembeiajaran '

Pelaksanaan berbagi sumber daya hanis tercatat dalam dokumen

rencana kerja anggaran satuan pendioikan, untuk memastikan

dasar pelaksanaannya yang telah terencana, terdokumentasi dan

dapat dipertanggungiawabkan.

E. Perhitungan Luas Minimal Lahan dan Bangunan

Dalam perhitungan luas lahan dan bangunan dapat digunakan rumus

berikut ini.

Luas lahan rninimal didasarkan pada luas lantai dasar bangunan dan

koefisien dasar banguna,n (KDB) ctri setiap lokasi yang bisa berbeda-beda
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antara satu daerah dan daerah lain. KDB yang digunakan dalam

perhitungan adalah KDB maksimal yang ditetapkan oleh peraturan daerah

atau peraturan kepala daerah.

Simulasi yang ditampilkan dalam juknis ini menggunakan KDB 3O% dan

607o. Perhitungan luas lahan minimai menggunakan rumus sebagai berikut:

Luas Lahan Minimal Bangunan Satuan Pendidikan

Berikut ini akan disajikan rumus penghitungan luas iahan minimal

bangunan satuan pendidikan untuk bangunan tak bertingkat, bertingkat

satu, bertingkat dua, bertingkat tiga, dan bertingkat empat.

a. Lahan Bafgunan Satuan Pendidikan Tak Bertingkat

Luas lahan rninimal (LLM) untuk bangunan satuan pendidikan tak

bertingkat adaiah luas total bangunan (LTB), termasuk ruang sirkulasi,

dibagi dengan KDB maksimal. Rumusnya adalah sebagai berikut:

LLM=LTB:KDB

b. Lahan Bangunan Satuan Pendidikan Bertingkat Dua

Luas lahan minimal untuk bangunan satuan pendidikan bertingkat dua

adalah luas total bangunan, termasuk ruang sirkulasi 4O%, dibagi

dengan dua, lalu dibagi dengan KDB maksimal. Rumusnya adalah

sebagai berikut:

LLM = (LTB : 2) :KDB

c. Lahan Bangunan Satuan Pendidikan Bertingkat Tiga

Luas lahan minimal untuk bangunan satuaE pencidikan bertingkat tiga

adalah luas total bangunan, termasuk ruang sirkulasi 45%, dibagi

dengan tiga, lalu clibagi dengan KDB maksimal. Rumusnya adalah

sebagai berikut:

LLM = (LTB :3) : KDB

d. Lahan Bangunan Satuan Pendidikan Bertingkat Empat

Luas lahan minimal untuk bangunan satuan pendidikan bertingkat

empat adalah luas total bangunan, termasuk ruang sirkulasi 5Oo/o 
'

dibagi dengan 4, lalu dibagi dengan KDB maksimal' Rumusnya adalah

sebagai berikut.

LLM = (LTB :4) : KDB

Sebagai catatan tambahan, hasil pelghitungan luas rninimal lahan tersebut
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dibulatkan ke atas hingga angka puluhan.

Berikut ini adalah contoh penghitungannya.

a. Luas lantai dasar suatu bangunan tak bertingkat adalah 1.000 m2,

sedangkan KDB maksimal yang dnztnkan adalah 600/o. Berapa luas lahan

minimal yang diperlukan?

LLM = LTB :KGB

= 1000 rn2'. 0,6

: 1.666 m2

Jika KDB yang diizinkan adalah 307o, luas lahan minimal yang

diperlukan adalah:

LLM = LTB :KGB

= 1.O00 m2 : O,3

= 3.333,33 m2

dibulatkan menjadi 3.333 m2

b. Luas lantai suatu bangunan bertingkat dua adalah 1.000 m2, sedangkan

KDB yang diizinkan maksimal 600/o. Berapa luas lahan minimal yang

dibutuhkan?

LLM = (LTB: 2) : KDB

: (1.000 m2 :2) : 0,6

= 833,33 m2

dibulatkan menjadi 840 m2

Jika KDB yang diizinkan 3Oo/o, luas lahan minimal yang diperlukan

adalah:

LLM = (LTB: 2) : KDB

= (1.OO0 m2 :2) : O,3

= 1.666,66 m2

dibulatkan menjadi 1.670 m2

Perhitunganluaslahanminimaluntukpenyelenggaraanpendidikan

berdasarkan KDB maksimal tersebut didasarkan pada peraturan daerah

atau peraturan kepala daerah. Namun, ketentuan itu tidak menjamin

kecukupanlahanuntuktempatbermainatauberolahraga.MakintinggiKDB
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maksimalnya, makin seiripit lu-as iahan yang t:rsisa untuk tem.pat bermain

atau berolahraga.

2. Luas Minimal Bangunan Satuan Pendidikan

Luas minimal bangunan dihitung berdasarkan jumlah rombongan

belajar, jumlah peserta didik per rombongan belajar, dan jumlah lantai

bangunan. Luas minimal lantai bangunan mencakup ruang sirkulasi

sebesar 3O7o untuk bangunan satu lantai (tiC,ak termasuk tangga), 4O%

untuk bangunan dua iantai (sudah rnencakup tangga), 45%o untuk bangunan

tiga lantai (sudah rnencakup tangga), dan SAch untuk bang;nan 4 lantai

(sudah mencal:up tangga).

Berikut ini ad:lah i'u1nus penghitungan luas minirnal bang.rnan

satuan pendlCikan.

a. Luas t:tai crinl.mal lant-ai bai-lgunan adaia.h juralah iuas rninimai

ruangan ciitambah dengan ruang sirkulasi.

b. Luas lantai pertama dari bangunan bertingkat adalah luas total

minimai bangunan dibagi dergan jumlah lantai.

Jika ruangan satuan pendidikan PAUD merupakan bagian dari bangunan

lain, penghitungan luas lahan harus ditambahkan dengan luas ruangan lain

tersebut.
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Ketentuan teknis sarana dan prasarana ini membahas sarana dan

prasarana minimal yang tersedia di satuan pendidikan dalam pemberian

layanan pendidikan kepada peserta didik. Sarana yang dimaksud meliputi

bahan pembelajaran, alat pembeiajaran, dan perlengkapan, sedangkan

prasarana meliputi lahan, bangunan, dan ruang pada tiap-tiap ruang di satuan

pendidikan.

A. PAUD

1. Sarana

Tabel 3.1. Sarana PAUD berdasarkan Jenis, Jumlah/Rasio, dan
Deskripsi

Jumlah/Rasio DeskripsiNo. .f enis
Bahan Pembelajaran

o Materi terkait pembelaj aran
anak yang relevan dengan
tema.

Buku pengantar temaa

. Buku yang sesuai dal
mendukun g perkembangan
alak.

. Buku yang mendukung
peningkatal kompetensi
Pendidik dalt Tenaga
Kependidikan.

. Buku yang telah
ditetapkan kelayakannYa.

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

b. Bahan literasi sesuai
perkembangan anak yalg
meliputi
1) buku teks darr
2)buku nonteks .

Buku nonteks dapat
mencakup buku pengaYaan,
buku referensi, dan buku
panduan pendidik.

" Media pembelajaral berisr
tulisalt da,:r gambar dengal
atau tanpa tulisan Yalg
memberikan informasi
terkait tema, pengetahuan,
keterampilan, dan sikaP
untuk rrrenstimulasi
pertumbuhan dal

anak

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Poster 7'gambarC

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

d. Bahan sensori motorik,
misalnya air, Pasir, dal
ublek

" Satu bahan bermain dapat
digunakal untuk beberaPa
kegiatal dan stimulasi
perkembangal anak.
Misalnya, bahan Yang
bersumtler dari lingkungan
bisa digunakan Pada
kegiatan bermain Peral,

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Bal.an untuk bermain
perntrangunan, misalnYa cat
air, balok, plagdough alat't
tanah liat

e

1

BAB III
I{BTENTUAN TEKNIS SARANA DAN PRASARANA

Satu buku per
tema

oerkembangan
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IYo. n' .. ,.. i- ie(i.- - - Deskripsi

g. Bahan bermain keaksaraan,
misalnya kartu argka, kartu
huruf, kartu kata, gambar
bertulisan

-Iumia} sesuai
dengan
kebutuhan

pembangiiran, sensori
mctorik, Ja:l keaksaraar:

h. Bahan bermain yang
bersumber dari lingkungan,
misalnya pasir, batu, daun,
ralting, kayu, hewan, dan
taIIaInan

Jumlah sesuai
riengan
kebutuhan

2

"f 9-is
I Bahan bermain pera::,

misalnya bahm rrasd<-
masakan atau bahari
bermain profesi

.irrmia. sesuE;
dengar.
kebui;rhan

.lu::rlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhal

Jumla-h sesuai
dengan
kebutuhan

Jumiah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Alat Pernbelajaran d.i Ruang Kelas

Ruang Kelas

1) Alat stimulasi
perkernbariga;r anak
a) Pengeir:bangat n:1al

agama daa mcral,
misalrlya
[1] miniatur tempat

ibadah,
[2J poster/gambar

kegiatan beribadah,
berperilaku baik,
dan berdoa
harian.

o Alat pembelajaran yang
disediakan narus
memfasiiita si proses
stimulasi enam aspek
perkemba:rgan anak usia
dini yang r:lencakup (1)

nilai agarna dan moral, (2)

niiai Pa-ncasila, (3) ftsik
motorik, (a) kognitif, (5)
bahasa, dan (6) sosial
emosional.

. Stimulasi bersifat holistik
dan integratif sehingga
satu paket alat
pembelaj aran tidak hanya
dipakai untuk
menstimr:lasi satu aspek
perkembangan, tetapi juga
dipakai untuk beberaPa
atau seluruh aspek
perkembangan.

u Ada empat kegiatal yang
berbeda ia-1am satu hari di
kelas. Ar,,ak melakukan
permai:ran pada empat
kegiatal tersebut secara
bergantia-:1. Dengal begitu,
jumlah aJat pembelajaran
tidak perlu diseciiakan
sesuai dengan jumlah
peserta didik.

. Atat pembelaj aran daPat
digunakan secara
bergantial sesuai dengal
minat anak.

c) Pengembangan iisik
motorik, misahya
[1] motcrik kasar,

miselnya bola
dengal belbagai
ukuran atau
permainan autdoor

(21 motorik halus,
missalnya aiat
meronce dan
gunting.

d) Pengembangan kognitif,
misalnya angka, kerikil,
atau bentuk-bentuk
geometri.

e) Pengembangan sosial
emosional, misainYa

oster wa ah Cen
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b) Pengembangan nilai
Palcasila, misalnya
puzzle Pancasi\a, pttzzle
rumah ibadah, atau
poster perilaku
menolong sesaflla.



No. Jenis Junalah/Rasio Deskripsi

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

berbagai contoh emosi
atau poster perilaku
interaksi sosia-l dan
emosi positif.

fl Alat untuk bermain
sensori motorik,
misalnya ublek, pasir,
macarn-macam aroma,
tekstur, atau rasa.

g) Tempat menulis, misal -
nya papan tulis, meja
pasir atau kertas

Perlengkapan

a. Perlengkapal di Ruang Kelas

" Ruang kelas TPA dapat
difungsikan sebagai ruang
tidur dan perabotnya dapat
disesuaikan. TPA juga
menyediakan alat masak/
penghangat untuk
makanan/minuman

. Alat kebersihan berupa
tempat sarnpah, yaitu
tempat sampah organik
dan nonorganik.

Jumiah sesuai
dengal
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

1) Perabot
aJ Meja dan tempat duduk

peserta didik
bJ Meja cian kursi pendidik
c) Lemari/rak
dJ Papan tulis

2) Alat
a) Penalda waktu
b) Bendera Merah Putih,

Garuda Palcasila, foto
Presiden dan Wakil
Presiden RI

c) Alat tulis
dl Penghapus papan tulis
e) Alat kebersihan

b. Perlengkapal di Ruang Administrasi

" Ruang adrninistrasi TPA
sebagian dapat sebagai
tempat untuk menYimPan
alat masak/ penghangat
makana-rr.

o Presiden dan Wakil
Presiden RI yang sedalg
menjabat.

. Alat kebersihal berupa
tempat sa-lnPah organik
dan nono

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhart

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

3

1l Perabot
a) Meja dan kursi guru
b) Meja dan kursi kePala

sekolah
c) Lemari
d) Meja dan kursi tamu

2J Alat
a) Komputer
b) Printer
c) Penalda waktu
d) Bendera Merah Putih,

lambang Garuda
Pancasila, foto
Presiden dan Wakil
Presiden RI.

e) Alat kebersihart
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No. Jenis Jutnlah/Rasio Deskripsi
c. Perlengkapan di Ruang Kesehatal

1) Perabot
a) Tempat tidur
b) Meja dan kursi
c) Lemari/tempat

penyimpanan barang
d) Tempat cuci tangan

g) Alat kebersihart

Jumlah sesua'i
dengan
kebutuhal

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Peralatan tidak
kedaluwarsa.
Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

d. Perlengkapan di Rualg Bermain Luar (Attdoor)
1) Alat permainan luar,

misalnya bak pasir,
aJrunan, perosotan,
jungkitan, papan titian

2) Tiang bendara dan
Bendera Merah Putih

. Perlengkapal ruang
bermain outdoor berfungsi
sebagai alat stimulasi
pengembangan fisik
motorik kasar.

. Bahan-bahan permainan
dapat bersumber dati
lingkungan sekitar satuan
pendidikan.

e. Perlen an di Toilet
Alat
a) Cermin
b) Alat untuk

mengambil air
c) Tempat air
d) Alat kebersihan

Jumlah sesuai
denga:r
ketrutuhar-r

. Jika a-liran atau sumber air
tidak lancar, perlu
disediakan tempat
penampungan air dan
gayung.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik

f. Perl an di Ruan Literasi
1) Perabot

a) Tempat duduk untuk
membaca

b) Tempat penyimPanan
buku

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan
Jumlah sesuar
dengaa jumlah
koleksi buku.

2) Alat
a) Penanda waktu
b) Alat kebersihart

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhal . Alat kebersihan beruPa

tempat sampah orgalik
dan nono k.

Perlen Laktasi
o Ruang kesehatan daPat

digunakan sebagai ruang
laktasi.

Kursi
a al di Ruan

Satu uni.t
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2) Alat
a) Catatan kesehatan
b) Pengukur tinggi badan
c) Timbangan berat

badan
d) Pengukur lingkar

kepala
e) Pengrkur suhu tubuh
f) Perlengkapan P3K

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

dan nonorganik.



2, Prasaraaa

a. Lahan

Lahan pada PAUD (TKIRA IBAITKLB, KB, TPA, dan SPS)/bentuk lain

yang sederajat meliputi bangunan dan ruang terbuka hijau. Berikut

simulasi penghitungan luas lahan minineai untuk PAUD/bentuk iain

yang sederajat dengan jumlah .satu rombongan belajar (rombel)

dengan peserta didik 10 dan 15 orang per rombel. KDB maksimal

yang ditetapkan, yaitu 3Ook dan 607o untuk bangunan tidak

bertingkat (Tabel 3.2). Simulasi perhitungan luas lahan diturunkan

dari simr-rlasi perhrtungan luas banguiran pada Tabel 3.3. Oleh

ka;ena itu, sebelu::i rnelakuka.n slmuiasr penghitungan ini, perlu

dipahami terlebii: d.ahulu peri::Lungair pa1a Tabel 3.3.
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Tabel 3.2 Simulasi Penghitungan Luas Lahan di PAUD Berdasarkan Jumlah Rornbongan Belajar lRombel), Jumlah
Lantai, dan KDB

Jumlah
Rornbel

Jurnlah
Lantai

Perhitun Luas Lahan Minirnal (rn2)

Luas Lantai
Dasar*

Luas Lahan Minirnal (rnz)***
KDB 6O7o**

Satu rombel
dengan
jumlah
peserta didik
hinggal O

oran

Satu lantai 49 ,5 49 ,5 49,5:0,3 165 17O*** 49 ,5 49,5:0,6 42,5 9O***

Satu rornbel
dengan
jumlah
peserta didik
hingga 1.5
orang

Satu lantai 64,5 64,5 .. I 64,5:0,3 215 220 107,5

Keterangan: Untuk menghitung luas
dapat dilakukan dengan

lahan minima-l PAUD/bentuk lain yang sederajat dengan jumlah rombongan trelajar yang berbeda
mengikuti formula penghitungan yang ada pada tabel di atas.

31

KDB 30%**
49,5: 1

64,5 64,5 64,5:0,6 110

"Luas lantai bangunan berasal dari penghitungan luas bangunan. Luas bangunal dapat dilihat pada pembahasan penghitungan luas
bangunan di bawah.

**Jik; KDB daerah berbeda dengal yang tertulis pada tabel, penghitungan luas lahal minimal dilakukan dengan mengikuti ketentuan
yang ada pada Bab II.

**Luas keseluruhan lahan belum termasuk tempat bermain atau berolahraga dal Hasil penghitungan dibulatkan dalam puluhan.



b. Bangunan

PAUD (TKIRAIBAITKLB, KB, TPA, dan SPS)/bentuk lain yang

sederajat memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang kegiatan

literasi anak, ruang laktasi, ruang administrasi, ruang kesehatan,

tempat beribadah, tempat bermain atau berolahraga, dan toilet.

Simulasi penghitungan luas bangunan minimal untuk PAUD dapat

dilakukan dengan ketentuan berikut.

1) Ruang Kelas

Luas ruang kelas PAUD dihitung dengan rasio 3 m2 per peserta

didik. Luas minimal ruang kelas PAUD dengan jumlah peserta

didik hingga 10 orang adalah 30 m2. Luas minimal ruang kelas

dengan maksimal 15 peserta didik adalah 45 m2. Ruang kelas ini

dapat berbagi pakai dengan ruang kegiatan literasi.

2) Ruang Kegiatan Literasi

Ruang kegiatan literasi dapat berbagi pakai dengan ruang kelas.

3) Ruang Laktasi

Ruang laktasi hanya ada pada lembaga PAUD yang

menyelenggarakan pendidikan usia 0-2 tahun, seperti TPA.

Ruang laktasi dapat berbagi ruang dengan ruang administrasi

atau ruang kesehatan.

4) Ruang Administrasi

Luas minimal ruang admirristrasi adalah setengah dari ruang

kelas dengan jumlah peserta diclik 10 cra:rg, yaitu 15 m2. Ruang

administrasi berfungsi sebagai ruang kepala satuair PAUD, ruang

pendidik, dan/atau ruang tata usaha, serta ciapat berbagi pakai

dengan ruang laktasi, ruang kesehatan, dan tempat ibadah.

5) Ruang Kesehatan

Ruang kesehatan dapat berbagi pakai dengan rLrang

administrasi.

6) Tempat Beribadah

Tempat beribadah pada satuan PAUD dapat berbagi pakai

dengan ruang administrasi.

7) Tempat Bermain atau Berc;lahraga

Tempat berri'^si; a.tau beroiahrag?. i i'-'.-r:l tei:letek cli clalam dan di

luar ruangar, yarg mas.ih t e :aia is.l: -::i iingkungari satuan PAUD
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Tempat bermain atau beroiahraga disesuaikan dengan usia

peserta didik dan karakteristik tiap-tiap satuan PAUD.

8) Toilet

Untuk PAUD yang hanya terdiri atas satu rombongan belajar

memiliki satu toilet penyandang disabilitas ditambah dengan

tempat cuci tangan, seluas 4,5 m2. Tempat cuci tangan itu berada

di luar dan di dalam toilet serta dapat digunakan seluruh warga

PAUD. Untuk simulasi penghitungan luas toilet penyandang

disabilitas satuan PAUD, dapat dipakai ukuran seluas 4,5 m2.

Pada lembaga TPA, untuk simulasi penghitungan luas toilet

disabilitas, dapat dipakai ukuran seluas 5,5 m2.

Luas bangunan minimal untuk PAUD dapat dihitung dengan

menggunakan ketentuan tersebut. Tabel 3.3. berikut menjelaskan

simulasi untuk satu rombongan belajar (rombel) dengan jumlah

peserta didik 10 dan 15 orang per rombongan belajar untuk

bangunan satu lantai. Jika jumlah rombongan belajar, jumlah

peserta didik per rombongan belajar, dan jumlah lantai berbeda,

simuiasi yang digunakan akan berbeda pula.
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No Nama Ruang
dan

Persayaratan

Jumlah Ruang Standar Luas Simulasi untuk .Itrrnlah
Hingga I O Peserta Didik Per

Rombel

Simulasi untuk Jumlah
Hingga 15 Peserta Didik Per

Rombel
1 Ruang kelas

+ Literasi
Anak*

n = jumlah rombel 3 m2/ peserta didik n x peserta didik
x3m2

1x10x3m2=30m2 1x15x3m2=45m2

2 Ruang
Administrasi
+R.
Kesehatan +

R. Laktasi +

Tempat
Beribadah**

1 setengah (1/2)
ruang kelas

1 x (1/2*30) mz 1x15m2=15m2

3 Toilet difabel
+ cuci
tangan di
dalam dan di
luar***

Toilet disabilitas 1 4,5 m2 lx 4,5 m2 lx 4,5 = 4,5 m2

Luas ruarg total (LRT| 49,6 r.r2 64,5 m.2

*****LuaB ruang sirkulasi di dalam gedung:
Sirkulasi Tak bertingkat (STB) = luas total x 307o
Sirkulasi Bertingkat 2 (SB2) = luas total x 407o
Sirkulasi Bertingkat 3 (SB3) = luas total x 457.,
Sirkulasi Bertingkat 4 (SB4) = luas total x 50%o

LRT x 30% =
LRT x 40% =
LRT x 45% =
LRT x 50% =

49,5 x 3Qo/o = 14,85 m2 64,5 x 3O'/, = 19,35 m2

Luas nlulnal lantai dasar geduug:
Tak bertingkat = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 2 = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 3= luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 4 = luas ruang total t ruang qlfkulasi

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT + SB3 =
LRT + SB4 =

49,5 t 14,85 = 64,35 m2 64,5 + 19,35 = 83,85 m2

Tabel 3.3. Simulasi Penghitungan Luas Bangunan PAUD

*Ruang kelas TPA dapat juga difungsikan sebagai ruang tidur.
**Untuk TPA, rualg administrasi dapat berbagi fungsi sebagai ruang kesehatan, tempat ibadah, ruarrg

makanan.
... TPA menyediakan toilet disabilitas dan kamar mandi anak yang luasnya 5,5 mz.
****Ruang sirkulasi dapat disesuaikan dengaa kebutuhan.

laktasi, darr tempat menyiapkan
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I

lx 4,5 = 4,5 m, 
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1x15m2=15m2
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Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal PAUD yang

memiliki satu rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 10 dan

15 orang per rombongan belajar untuk bangunan tidak bertingkat.

Tabel 3.4 Hasil Simulasi Penghitungan Luas Lantai Dasar dengan
Satu Lantai di PAUD

*Pembulatan dalam puluhan
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Luas Lantai daear Bangunan (m2l*
Bangunan Satu Lantai
Taapa Ruang Sirkulasi

Bangunan Satu Lantal
dengan Ruang Slrkulasl 3O7o

No. Jualah
Pegerta Didik

50 70I l0
2 15 70 90



B. SD/Mr

1. Sarana

Tabel 3.5 Sarana SD MI berdasarkan Jenis Jumlah Rasio dan Deskri ST

No. Jenis Jumlah/Rasio Deskripsi
Bahan Pembelajaran1

a. Buku teks utama bagi
siswa dan guru

b. Buku nonteks dapat
mencakup buku
pengayaan, buku
referensi, dan buku
panduan pendidik.

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Buku pelajaran yang
digunakan dalam
pembelaj aran berdasarkan
kurikulum yang berlaku
dan telah ditetapkan
kelayakannya.

. Buku dapat berbentuk
digital

. Buku tersebut menjadi
bagian koleksi
perpustakaan

Alat Pembelajaran2

Alat pembelaj aran
disesuaikan untuk
mendukung ketercapaian
pembelajaran pada mata
pelajaran.

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan mata
pelajaral

. Alat-alat pembelaj aran
untuk mendukung mata
pelajaran, misalnya:
. gambar/peta/bagan / sim

bol/model tiga
dimensi/digital,

. peralatan olahraga, dan

. kotak instrumen terpadu
(KIT) IPA.

Perlengkapan

a. Perlengkapan di Ruang Kelas

. Ukuran meja dan kursi
peserta didik disesuaikan
dengan usia peserta didik.

. Presiden dan Wakil
Presiden RI yang sedang
menjabat.

. Alat kebersihan berupa
tempat sarnpah organik
dan nonorganik.

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuharr

1) Perabot
a) Meja dan kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
c) Lemari
d) Papan tulis

2) Alat
a) Penanda waktu
bJ Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden dan
Wakil Presiden RI

c) Alat tulis
d) Penghapus papan

tulis
eJ Alat Kebersihan

b. Perlengkapal di Ruang Perpustakaan

3
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No. Jenis Jurnlah/Rasio Deskripsi
1) Perabot

a) Meja dan tempat
duduk untuk
membaca

bJ Meja dan kursi
petugas
perpustakaan

c) Lemari/rak buku
dJ Penyimpanan

katalog

2l Alat
a) Komputer
b) Printer
c) Penanda waktu
d) Alat Kebersiharr

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan jumlah
koleksi buku

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

C Perlengkapan di Ruang Administrasi

1) Perabot
aJ Meja dan kursi

pendidik dan
tenaga
kependidikan

b) Meja dan kursi
kepala sekolah

cJ Meja dan kursi tata
usaha

d) Lemari
e) Meja dan kursi

tamu

2) Alat
aJ Bendera Merah

putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden dal
Wakil Presiden RI

b) Komputer
c) Printer
d) Penanda waktu
e) Alat kebersihan

.Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dal nonorganik.

d. Perlengkapan di Ruang Kesehatan

1) Perabot
a) Tempat tidur
b) Meja dan kursi
c) Lemari
d) Tempat cuci tangan

2) Alat
aJ Catatan kesehatal
b) Timbangan berat

badan
c) Pengukur tinggi

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan
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Jenis Deskripsi

badan
d) Tensimeter
eJ Pengukur suhu

tubuh
fl Penanda waktu
gj eeitengkaird;'r3r

h) Alat Kebeisihan

rl . Peralatan tiddk
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

e Perlengkapan di Tempat Beribadah

1) Perabot
a) Tempat

penyimpanan
b) Penanda waldu
c) Perlengkapan

ibadah

2) Alat
Alat kebersihar-r

Jumlah sesuai
dengair
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah orgalik
dan nonorganik.

f. Perlengkapan di Tempat Bermain atau Berolahraga

1) Perabot
Tempat penyimpanan
peralatal bermain
atau olahraga

2) Alat
Tiang bendera dan
Bendera Merah Putih

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Perabot disimpan di tempat
yang aman.

g. Perlengkapan di Kantin

1) Perabot
aJ Meja dan kursi
b) Tempat penyajiart

makalan
c) Tempat cuci tangan

2J Alat
Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhan

. Perabot dan peralatal
harus higienis

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

h. Periengkapan di Toilet

Alat
aJ Cermin
b) Kotak penyimpanan

pembalut
c) Alat mengambil air
d) Tempat air
e) Gantungan pakaian
! Alat Kebersihan

Jumlah sesuai
dengan
kebutuhal

. Jika sumber atau airan air
tidak lancar, perlu ada
tempat penampungal air
dan gayung.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah orga-nik
darr nonorganik.
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2. Prasarana

a. Lahan

Lahan pada SD/MI meliputi bangunan dan ruang terbuka hijau.

Berikut ini adalah simulasi penghitungan luas lahan minimal untuk

SD/MI dengan jumlah peserta didik 28 orang per kelas serta jumlah

rombongan belajar 6 dan 12. KDB maksimal yang ditetapkan adalah

30% dan 6O7o untuk bangunan tidak bertingkat dan bangunan

bertingkat (Tabel 3.6). Simulasi penghitungan luas lahan ini

diturunkan dari simulasi penghitungan luas bangunan pada yang

terdapat Tabel 3.7. Oleh karena itu, perlu dipahami terlebih dahulu

penghitungan luas bangunan yang terdapat pada Tabel 3.7.
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Jurnlah
Rornbel

Jumlah
I-antai

Penghitungan Luas Lahan Minimal (m2)
Luas Lantai Dasar** Luas Lahan Minirnal (m2)*"*

Satu lantai 660,4 660,4 : t 660,1 660,4:0,3 2.201.33 "2.2LO 660,4 660,4:0,6 1.100,67 *1,110
Dua lantai 711 ,2 '711C..) 355,6 355,6 : o,3 1 144,33 l. 190 355,6 355,6 : 0,6 592,67 600

t2 Satu lantai 1 .l 16,7 1.116,7 : I I .1. t6,7 1.116,7 : O,3 3.722,33 3.730 t. t t6,7 1.116,7 : O,6 t.at6,2 L.420
Dua lantai 1.202,6 1.202,6 | 2 601,3 6O 1,3 : O,3 2.OO4,33 2.O 10 601 ,3 60 1;3 : 0,6 l.oo2,2 1.O 1()
Tiga lantai 1.215,6 t.245,6 :3 4t5,2 415,2 : O,3 1.344 1.390 4t5,2 415,2 : O,6 692 700

1.244,5 1.288,5 : 4 322,l 322,L : O,3 I .O7 3,67 l.oao 322,t 322,1 : O,6 536,9

Tabel 3.6 Simulasi Perhitungan Luas Lahan di SD/MI Berdasarkan Jumlah Rombongan Belajar (rombel), Jumlah Lantai, dan
KDB

I(eterangan: Untuk menghitung luas lahan minimal SD/MI dengan jumlah rombongan belajar yang berbeda, dapat dihitudg dengan mengikuti formula
perhitungan yang ada pada Tabel 3.6.

*Pembulata-n dalam puluhan dan luas la.l. alt keseluruhal belum teramasuk tempat bermain atau berolahraga.
**Luas balgunan paat dilihat pada pembahasan penghitungan luas bangunan di bawah.
***Luas keseluruhan la1.an belum teramasuk tempat bermain atau berolahraga dan pembulatan dalam puluhan.
****Jika KDB daerah berbeda dengan yang tertulis pada tabel, penghitungan luas la.l.an minimal dilakukan dengan

mengikuti ketentuan yang ada pada Bab II.

b. Bangunan

SD/MI memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang administrasi, ruang kesehatan, tempat beribadah,

tempat bermain atau berolahraga, kantin, dan toilet. Simulasi penghitungan luas bangunan minimal untuk SD/MI dapat

dilakukan dengan ketentuan berikut.
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1) Ruang Kelas

Luas ruang kelas minimal untuk SD/MI dengan jumlah peserta

didik 1-15 orang, yaitu 30 m2. Jika jumlah peserta didiknya di

atas 15 hingga 28 orang, luas minimal ruang kelas, yaitu 56 m2'

2) Ruang Perpustakaan

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di

sD/Mr).

3) Ruang Administrasi

Luas minimal ruang administrasi sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumiah peserta didik yang ada di

SD/MI) yang berfungsi sebagai ruang kepala SD/MI, ruang

pendidik, dan/atau ruang tata usaha'

4) Ruang Kesehatan

Untuk simulasi penghitungan luas minimal ruang kesehatan

dapat dipakai ukuran 12 m2.

5) Tempat Beribadah

Untuk simulasi penghitungan luas minimal tempat beribadah

dapat dipakai ukuran 24 m2'

6) Tempat Bermain atau Berolahraga

Tempat bermain dan berolahraga SD/MI berada di dalam atau di

luar ruangan di lingkungan SD/MI. Jika lahan tidak cukup

untuk pembangunan tempat ini, lapangan yang ada di sekitar

SD/MI dapat digunakan dengan prinsip berbagi pakai'

7) Kantin

Untuk simulasi penghitungan luas minimal kantin dapat dipakai

ukuran 8 m2.

8) Toilet

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan belajar'

termasuk penyandang disabilitas' Untuk simulasi penghitungan

luas minimal toilet dapat dipakai ukuran 2,5 m2' sedalgkan

untuk penghitungan luas minimal toilet untuk penyandang

disabilitas dapat dipakai ukuran 3,5 m2'

Tabel 3.7 berikut memuat simulasi penghitungan luas bangunan

SD/MI untuk rombongan belajar (rombel) yang berjumlah 6 dar, 12

dengan 28 peserta didik per rombongan belajar' Jumlah lantai
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bangunan yang diperhitungkan dalam simulasi ini sampai dengan

dua lantai. Jika jumlah rombongan belajar, jumlah peserta didik per

rombongan belajar, dan jumlah lantai berbeda dari data tersebut,

simulasi yang digunakan akan berbeda pu1a.
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Tabel 3.7 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan SD/MI
Simulasl untuk 28

Peserta Didik Per Rombel
dengan 12 Rombel

Simulasi untuk 28
Peserta Didik Per
Rombel dengan 6

Rombel

Luas RuangStandar LuasJumlah RuangNo Nama Ruang dan
Persyaratan

12x28x2rn2=672rnz
*12x3Om2=360m2

6x28x2rrP=336rn2
*6x3Om2= 18O m2

n x peserta
didik x 2 m,

*nx30m2(minimal 3Om2*)

n = jumlah
rombel

1 Ruang Keias

1x28x2rn2=56r-rP1 x 28 x 21-rr2 = 56 m21 x peserta
didik x 2 mz

= 1 ruang kelas

(minimal 30m2*)

1Ruang
Perpustakaan

2

1x28x2IJ:l2=56rm21x28x2r:P=56r:;PI x peserta
didik x 2 m2

= 1 ruang kelas

(*minimal 30 mz)

1Ruang
Administrasi

3

72 rnz72 rn212 rn21Rualg
Kesehatan

4

24 m224 m224 rrl2iTempat
Beribadah

5

8m28m28m21Kantin
(12 - r) x2,5 = 27,5 rfl

1x3,5=3,5m2

(6 - 1) x 2,5 = 12,5 rn2

1x3,5=3,5m2
2,5 rn2

3,5 m2

Toilet biasa =
n-1

Toilet disabilitas
1

7 Toilet

859 mzLuas ruang total (LRTI

859 x 30% = 257,7 m2
859 x 4O%o = 343,6 m2
859x45%=386 6 rn2

508 x 3O% = 152,4 rn2
508 x 40% = 203,2 n2

508 x 45% = 228 rn2

LRT x 30% =
LRT x 40% =
LRT x 45% =

Luas ruang sirkulasi di dalam ge
Tak bertingkat (STB) = luas total x 30%
Bertingkat 2 (SB2) = luas total x 407o

dung:

TJ SB3 = luas total x 45olo
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2 m2 per peserta
didik

12 rn2

24 rnz

8m26.

(n- 1) x 2,5m2

1x3,5m2
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Simulasi untuk 28
Pescrta Didik Per
Rombel dengan 6

Rombel

Luas RuangStandar LuasJumlah RuangNo. Nama Ruang dan
Persyarata[

859 x 50% = 429,5 rn2508 x 50% = 254 m2LRT x 50% =Bertingkat 4 (SB4) = luas total x 50%

859 + 257,7 = l.LL6,7 m2
859 + 343,6 = L.2O2t6 m2
859 + 386.6 = L,245,6 m2
859 + 429 5 = 1.288 5m2

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT + SB3 =
LRT + SB4 =

508 + 152,4 = 660,4 m2
508 + 203,2 = 7Ll,2 rn2

Luas minimal lantai dasar gedung:
Tak bertingkat = luas ruang tota.l + ru

ertingkat
kulasiBertingka

luas

aslkulslrarg
+ laku S1anru S1rru ot tal2 1 ASu cB ang

+ ruAI S1ran ot talASu rut
kuslr S1la+a-l rutotruanta 4ertiB n

*untuk 1-15 peserta didik Per kelas

Tabel 3.8 Hasil Simulasi Pen hitun an Luas Lantai Dasar d anB nan Satu hingga Empat Lantai di SD/MI

*Pembulatan dalam Puluhart

Luas Lantai Dasar Bangunan minlmal (mz;*

Larrtai 5O"/"

Bangunan
Empat

Bangunan Tiga
Lantai (457")

Bangunan Satu
Lantat (3O7o)

No.
Jurrlah
Rornbel

72067061

t.2901.250t.2to7.).20722
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Simulasi untuk 28
Peserta Didik Per Rombel

dengan 12 Rombel

J_

Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal untuk SD/MI dengan jumlah peserta didik 28 orang per kelas

dengan jumlah rombongan belajar 6 dar. 12 untuk bangunan tidak bertingkat dan bertingkat'

Bangunan Dua
Lantai (4O7of



C. SMP/MTs

1. Sarana

Tabel 3.9 Sarana SMP/MTs Berdasarkan Jenis, Jumlah/Rasio, dan
Deskripsi

Jutnlah/Raslo DeskripsiNo. Jenis
Bahan Pembelajaran

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Buku pelaj aran yang
digunakan dalam
pembelajaran
berdasarkan kurikulum
yang berlalu dan telah
ditetapkan kelayakannya.

. Buku dapat berbentuk
digital

. Buku tersebut menjadi
bagian koieksi
perpustakaan.

a. Buku teks utama untuk
siswa dal guru

b. Buku nonteks mencakup
truku pengayaan, buku
referensi, dan buku
panduan pendidik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Bahan yang digunakal
untuk pembelaj aran
raktik

1

Bahan praktikC

Alat Pembelajaran
. Alat-alat pembelaj aran

untuk mendukung mata
pelaj aral, misalnya:
. alat peraga, yaitu:

gambar I poster /petal
bagan/simbol model tiga
dimensi/digital

. alat praktik untuk mata
pelaj aran IPA, olahraga,
seni dan prakarya

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan
mata pelaj aran

2

Alat pembelaj aran
disesuaikal untuk
mendukung ketercapa:an
pemtrelajaran.

Perlengkapan

a. Perlengkapan di Ruang Kelas

o Presiden dalr Wakil
Presiden RI vang sedalg
rne{abat

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

Jumlah sesuai
denga;r kebutuhal

. Alat kebersihan beruPa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

1) Perabot
al Meja dan kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
cJ Lemari
dl Papan tulis

2) Alat
a) Penanda waktu
bJ Bendera Merah

Putih, larnbang
Gatuda Pancasila,
foto PresiCen dal
wakil Presideri RI

c) Alat tulis
dl Penghapus Papan

tulis
e) Alat Kebersihan
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No. Jenis Jurnlah/Rasio Deskripsi
b. Perlengkapan di Rualg Perpustakaal

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan jumlah
koleKsi buku.

Jumlah sesuai
dengal kebutuhart

. Alat kebersihal berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

1) Perabot
a) Meja dan tempat

duduk untuk
membaca

b) Meja dan kursi
petugas
perpustakaan

cJ Lemari/rak buku
d) Penyimpaaan

kalatog

2J Alat
al Komputer
b) Pnnter
c) Penanda waktu
d) Alat Kebersihan

c. Perlengkapan di Ruang Laboratorium

. Jumlah meja dan kursi
praktik disesuaikal
dengan jumlah kelompok
kerja.

. Peralatan tidak
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah terdiri
organik, nonorganik, dan
sisa praktik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

1l Perabot
a) Meja dan kursi

praktik
b) Meja darr kursi

pendidik
c) Meja persiapan dan

demonstrasi
dl Lemari alat
el Lemari trahan
fl Papan tulis

2) Alat
a) Alat pemadam

kebakaran
bl Penanda waktu
cl Perlenglapan P3K

dl Alat Kebersihan

d. Perlengkapan di Ruang Administrasi
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No. Jenis Jumlah/Rasio Deskripsi

. Presiden dan wakil
presiden RI yang sedang
menjabat

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah orgalik
dan nonorganik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumla-h sesuai
dengan kebutuhan

2) Alat
a) Komputer
bl Printer
c) Penanda waktu
dJ Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Palcasila,
teks Pancasila, foto
Presiden dan Wakil
Presiden RI

e) Alat Kebersihan

1) Perabot
a) Meja dan kursi

guru
b) Meja darr kursi

kepala sekolah
cl Meja dan kursi tata

usaha
d) Lemari
e) Meja dan kursi

ta.rnu

e. Perlengkapan di Ruang Kesehatan

. Peralatal tidak
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan beruPa
tempat sampal. organik
dan nonor ik

Jumlah sesuai
dengal kebutuhal

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

1) Perabot
al Tempat tidur
b) Meja dan kursi
cJ Lemari
dJ Tempat cuci talgan

2) Alat
a) Catatan kesehatan
bJ Timbangan berat

badan
c) Pengukur tinggi

badan
dl Tensimeter
el Pengukur suhu

tubuh
f) Penalda waktu
g) Perlengkapar P3K

hJ Alat Kebersihan

Perlengkapan di TemPat Beribaf dah

. Alat kebersihal beruPa
tempat samPah organik
da;r nonorgalik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal
Jumla]" sesuai
dengal kebutuhan

1l Perabot
Lemari/rak PenYimPan

2) Alat
a) Penanda waktu
bJ Alat kebersihan

Perlengkapan di TemPat Bermain atau Berolahraga
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No. Jenis Jumlah/Rasio Deskripsi
1) Perabot

Tempat penyimpanan
peralatan trermain
atau olahraga. '

2) Alat
Tiang bendera dan
Bendera Merah Putih

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Perabotan disimpan di
tempat yang aman.

h. Perlengkapan di Kantin

1) Perabot
a) Meja dan kursi
bJ Tempat penyajian

makanal
c) Tempat cuci tangan

2) Alat
Alat kebersihan

Jurnlah sesuai,
dengan kebutuhan

Jumla-h sesuai
dengan kebutuhan

. Perabot dan peralatan
. harus higienis.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

i. Perlengkapan di Toilet

1J Alat
a) Cermin
bJ Kotak penyimpanan

pembalut
c) Alat mengambil air
d) Tempat air
eJ Gantungan

pakaial
fl Alat kebersihan

. Jika aliran air tidak
lancar, perlu disediakan
tempat penampungan air
dan gayrng.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

Lahan pada SMP/MTs meliputi bangunan dan ruang terbuka hijau

Berikut ini adalah simulasi penghitungan luas lahan minimal untuk

SMP/ MTs dengan jumlah peserta didik 32 orang per kelas serta

jumlah rombongan belajar 3 dan 12. KDB maksimai yang ditetapkan'

yaitu 30% dan 60%o untuk bangunan tidak bertingkat dan bangunan

bertingkat (Tabel 3. 10) . Simulasi penghitungan luas lahan ini

diturunkan dari simulasi penghitungan luas bangunan pada Tabel

3. 1 1 . Oleh karena itu, sebelum simulasi ini dilakukan, perlu

dipahami terlebih dahulu simulasi penghitungan pada Tabel 3' 1 1'

4B

I

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

2. Prasarana

a. Lahan



Tabel 3.1O Simulasi Perhitungan Luas Lahan di SMP/MTs Berdasarkan Jumlah rombongan belajar (rombel), Jumlah Lantai,
dan KDB

Jumlah
Lantai

Perhitung an Luas Lahan Minirnal (rn2) dengan Ju-1gh P.*..ta Didik 3
Luas Lantai

Dasar**
Luas La}al Minimal (m2)

3 Satu lantai 609,1 609,1: 1 609,1 609,1: 0,3 2.O30,3 *2.O40 609,1 609,1: 0,6 t.ots,2 *L,O2O

t2 | .62t,1 1.621,7: I | .621,1 1.621,7 : O,3 5.403,7 5.410 7.621,t 1.621,l: O,6 2.7 0t ,a 2.7LO
1 .7 45,4 1.745,8:2 872,9 a72,9: O,3 2.909 ,7 2.9LO 472,9 a72,9 : O,6 1 .454,a

Dua lantai 1.808,2 1.808,2 : 3 602,7 602,7: O,3 2.OO9 2.O 10 602,7 602,7: O,6 1.OO4,5 1.O 10
Tiga lantai i.870,5 1.870,5 : 4 467 ,6 467 ,6: O,3 1.55a,7 1.56() 467,6 467 ,6: O,6 779,3 7ao

Keterangan: Penghitungan luas lahan minimal SMP/MTs dengan jumlah rombongan trelajar yang berbeda dari data tersebut, dapat
dilakukan dengan mengikuti formula penghitungan pada Tabel 3. 10

*pembulatan dalam puluhan dan luas keseluruhal sudah teramasuk tempat bermain atau berolahraga.
**Luas bangunan dapat dilihat pada pembahasan penghitungal luas bangunan di bawah.
*** Jika KDB daerah berbeda dengan yang tertulis pada tabel, penghitungal luas lahal minimal dilakukan dengan

mengikuti ketentuan yang ada pada Bab II.

a. Bangunan

SMp/MTs memiiiki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang administrasi, ruang

kesehatan, tempat beribadah, tempat bermain atau berolahraga, kantin, dan toilet. Simulasi penghitungan iuas bangunan

minimal untuk SMP/MTs dapat dilakukan dengan ketentuan berikut.

Jumlah
Rornbel

Dua lantai
Satu lantai 1.460
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1) Ruang Kelas

Jika peserta didik berjumlah 1--15 orang, luas minimal ruang

kelas SMP/MTs/bentuk lain yang sederajat adalah 30 m2. Jika

peserta didik berjumlah 32 orang, luas minimal ruang kelas

adalal:. 64 m2.

2) Ruang Laboratorium

Luas minimal ruang laboratorium berukuran 1,5 kali luas ruang

kelas. Luas minimal ruang laboratorium dengan peserta didik

yang berjumlah 1-15 orarfg, yaitu 45 rn2. Luas minimal ruang

laboratorium dengan peserta didik yang berjumlah 32 orang, yaitu

96 rn2.

3) Ruang Perpustakaan

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuiakan dengan jumlah peserta didik yang ada di

SMP/MTs).

4) Ruang Administrasi

Luas ruang administrasi sama dengan luas satu ruang kelas atau

disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di SMP/MTs.

Ruang administrasi juga berfungsi sebagai ruang kepala

SMP/MTs, ruang pendidik, dan/atau ruang tata usaha.

5) Ruang Kesehatan

Untuk simulasi penghitungan runag kesehatan dapat dipakai

ukuran 12 m2.

6) Tempat Beribadah

Untuk simulasi penghitungan tempat beribadah dapat dipakai

rkuran 24 m2.

7) Kantin

Untuk simulasi penhitungan kantin dapat dipakai ukuran 8 m2'

8) Toilet

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan belajar'

termasuk toilet untuk penyandang disabilitas' Untuk simulasi

penghitungan luas toilet dapat dipakai ukuran 2,5 rrr2, sedangkan

untuk simulasi penghitungan toilet penyandang disabilitas dapat

dipakai ukuran 3,5 mz.

9) Tempat Bermain atau Beroiahraga
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Tempat be

ruangan yang

tempat berm

tersedia, dap

yang ada di s

Luas bangunan

menggunakan

simulasi penghi

rombongan belaj

Jumlah lantai

Jika jumlah rom

belajar, dan ju
berbeda pula.

atau berolahraga berada di dalam atau di luar

masih di dalam lingkungan SMP/MTs. Apabila

atau berolahraga tidak mencukupi atau tidak

digunakan fasilitas bermain atau berolahraga

tar SMP/MTs dengan cara berbagi pakai.

inimal untuk SMP/MTs dapat dihitung dengan

tuan tersebut. Tabel 3. 1 1 berikut memuat

gan luas bangunan SMP/MTs untuk 3 dan 12

dengan 32 peserta didik per rombongan belajar.

yang disimulasikan, yaitu hingga 4 lantai.

ngan belajar, jumlah peserta didik per rombongan

lantai berbeda, simulasi yang digunakan akan
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l

I

I

I-l

Ruang Kelas

Ruang
Laboratorium

i?rrang
Pe stakaan
ril.rang
l:.dministrasi

5 Ruang Kesehatan

at Beribadah
i^antin

'"oilet

Luas ruang total (LRTI

Lp:.s ruang sirkulasi di dalao gedung

F-.
i

-_L
I

_t

'r'ik lcrtingkat (STB) = luas total x 307o

,3r.trr;gkat 2 (SB2) = luas total x 407o
Berti.ngkat 3 (SB3) = luas total x 45%o

Eertingkat 4 (SB4) = luas total x 507o

Simulasi untuk 3
Rombel dengan 32

Peserta Didik Per Kclas

Simulasi uutuk 12
Rombel dengan 32

Peserta Didik Per Kelas

Standrlr LuasJumlah RuangNama Ruang dau
Persyaratanti:o.

nxpesertax m2 3x32x2rrL2= 192 m2 12x32x2n2=768ro22 m2 /peserta
didik
*minimal 3O m2

n = jumlah rombel

lxpesertax3m2 2x32x3rrP=192rn2(1,s x2 = 3ll
peserta didik

1

Setiap kelipatan 12
rombel, jumlah ru
bertambah I

lxpesertax2m2 1x32x2rrl2=64frL2 1x32x2rrP=64rn2= 1 ruar-g }<elas1

lxpesertax2m2 1x32x2m2=64m2 2x32x2nt2 = 128 rrl2= 1 iuang kelas

ruan hertambah 1

1

Setiap kelipatan 9
rombel, jumlah

12 rrl2 72 m2 2x12rrP=24m2

24 m2 24 rn224 rn)1

8m2 8m2 2x8m2=16m2

bertambah 1

1

Setiap kelipatan 12
rombel, jumlah

12 rn2

3
2,5 ttt2

5m2

24 m)
8m2

3 5m2
(n-1)x 2,5 m2 2

2

m
m

5
5

(3-1) x 2,5 pz =Toilet biasa = n-1
Toilet disabel 1

468,5 m2 L.247 rn2

\ .247 x 3Qok = 374,1 rn2
1.247 x 4Ooh = 498,8 m2
1.247 x 45%. = 561,2 rrt2
1.247 x SOoh = 623,5 m2

LRT x 30% =
LRT x 4O%o =
LRT x 45% =
LRT x 50% =

468,5 x 3Ook = 14O,6 m2

Lu.&,s ninimal lantai dasar gedung:
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Tabel 3.1 1 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan SMP/MTs

'7.!

I

I

Luas Ruang (m2l

7x32x3rA2=961]rr2

1

Setiap kelipatan 12
rombel, jumlah

ruanq bertambah 1

(12-ll x 2,5 rrP = 27 ,5 m2
3,5 m2



No.
Standar Luas Luas Ruang (m2l Simulasi untuk 12

Rombel dengan 32
Peserta Dldlk Per Kelas

Tak bertingkat = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 2 = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 3= luas ruang total t ruang sirkulasi
Bertingkat4=luasru total + ruan sirkulasi

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT f SB3 =
LRT + SB4 =

468,5+140,6=609,162 1-.247 + 374,1 = 1.62L,L rnz
1.247 + 498,8 = 1.745,8 6z
t.247 + 561 ,2 = 1.808,2 mz
1.247 + 623,5 = 1.87O,5 m2

*Untuk jumlah peserta didik 1-15 orang

Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal untuk SMP/MTs dengan jumlah peserta didik 32 orang per kelas serta

jumlah rombongan belajar 3 dan 12 untuk bangunan tidak bertingkat dan bertingkat.

Tabel 3.12 Hasil Simulasi Pe tun Luas Lantai Dasar de Ban Satu hingga Empat Lantai di SMP/MTs

*Pembulatal dalam Puluh

Luas Lantai dasat Bangunan 1m2;*
Bangunan Tiga
Lantai (457"1

Bangunan
Empat

Lantai (5O7"1

Bangunan Dua
Lantai (407"1

Bangunan Satu
Lantai (3O9/o)

No. Jurnlah
Rombel

6101

1.7501.6302 t2
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Nama Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Slmulasl untuk 3
Rombel dengan 32

Peserte Didik Per Kelas

I .810 1.880



Jenis Jumlah/ Rasio Deskripsi

Bahan Pembelajaran

a. Buku teks utama
untuk guru dan siswa

. Buku pelajaran yang
digunakan dalam
pembelaj aral berdasarkan
kurikulum yalg berlaku
dan telah ditetapkan
kelayakannya.

" Buku dapat berbentuk
digita-l.

. Buku tersebut menjadi
bagian dari koleksi
perpustakaan.

b. Buku nonteks, dapat
mencakup buku
pengayaal, buku
referensi, dal buku
panduan pendidik

c. Bahan praktik Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Bahan yang digunakan
untuk pembelajaran
praktik.

2 Alat Pembelajaran

Alat pembelaj aran
disesuaikal untuk
mendukun g ketercapaial
pembelaj aran pada mata
pelajaran.

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan
mata pelajaral

o Alat-alat pembelajaran
untuk mendukung mata
pelajaran, misalnya:
. a-lat peraga, yaitu gambar

/ poster / peta/ bagan I
simbol/model 3 dimensi/
digital

. alat praktik mata pelajaran
lPA, Fisika, Kimia, Biologi,
Pendidikan Jasmani dan
Olahraga, Seni dan
Budaya.

3 Perlengkapan

a. Perlengkapan di Ruang Kelas

1) Perabot
a) Meja dan kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
cl Lemari
dl Papan tulis

2l Alat
aJ Penalda waktu
b) Bendera merah

putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden dan
Wakil Presiden RI

c) Alat tulis
dJ Penghapus PaPan

tulis
eJ Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengal kebutuhart

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan . Presiden dan Wakil

Presiden RI yang sedang
menjabat.

" Alat kebersihan beruPa
tempat orgalik dan
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D. SMA/MA

1. Sarana

Tabel 3.13 Sarana SMA/MA Berdasarkan Jenis, Jumlah/Rasio, dan
Deskripsi

No.

1.
Jumlah sesuai
denga:r kebutuhal



No. Jenis Jumlah/ Rasio Deskripsi
nonorganik.

b. Perlengkapan di Ruang Perpustakaan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan jumlah
koleksi buku

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

. Alat kebersihal berupa
tempat orgalik dan
nonorgalik.

1) Perabot
a) Meja dan kursi

baca
b) Meja dan kursi

petugas
perpusta1<aan

c) Lemari/rak buku
dl Penyimparan

katalog

2) Alat
al Komputer
b) Printer
cJ Penanda waktu
dJ Alat kebersihan

c. Perlengkapal di Ruang Laboratorium IPA

. Jumlah meja dan kursi
praktik sesuai dengan
kelompok kerja.

. Peralatan tidak
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan beruPa
tempat sampah organik,
nonorgalik, dal sisa
pral<tik.

1) Perabot
al Meja dan kursi

praktik
b) Meja dan kursi

pendidik
c) Meja persiapan

dan demonstrasi
d) Lemari alat
el Lemari bahan
I Papan tulis

2) Alat
a) Alat pemadam

kebakaran
bl Penaada waktu
c) Perlengkapar P3K

dl Alat kebersihan

d Perlengkapan di IRuang Administrasi

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

Jumlah sesuai
dengal kebutuha-n

1l Perabot
al Meja dan kursi

guru
b) Meja dan kursi

kepala sekolah
dan wakil kePala
sekolah

c) Meia dan kursi
tata usaha

dl Lemari
e) Meja dan kursi

tamu
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Jenis Jumlah/ Rasio DeskripsiNo.

. Presiden dan Wakil
Presiden RI yang sedang
menjabat.

. Alat kebersihan berupa
tempat organik dan
nonorganik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

2l Alat
a) Komputer
bJ Printer
c) Bendera merah

putih, lambang
Garuda Pan-casila,
foto Presiden dan
Wakil Presiden
RI

d) Penanda waktu
el Alat kebersihan

Perlengkapal di Ruang Kesehatane

Peralatan tidak
kedaluwarsa.
Alat kebersihan treruPa
tempat organik dal
nonorganik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

hJ Alat kebersthan

1J Perabot
a) Tempat tidur
b) Meja dan kursi
c) Lemari
d) Tempat cuci

tangan

2) Alat
a) Catatan kesehatan
b) Timbangan berat

badan
c) Pengukur tinggi

badan
d) Tensimeter
e) Pengukur suhu

tubuh
0 Penanda waktu
g) Perlengkapan P3K

f. Perlengkapan di Tempat Beribadah

Alat kebersihan beruPa
tempat orga:rik dan
nonorgalik

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

1J Perabot
a) Lemari

penyimPan
b) Penalda waktu
c) Perlengkapan

itradah

Alat
Alat kebersihan

2)

g. Perlengkapan dr Tempat Bermain atau Berolahraga

Perabot disimPan di
tempat yang amarr.

Jumlah sesuai
dengal kebutuhal

Jumlah sesuai

1) Perabot
Tempat
penyimpalal
peralatan bermain
atau olahraga

bendera dan
2) Alat

Tian
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No. Jenis Jumlah/ Rasio Deskripsi
Bendera Merah Putih dengan kebutuhan

h. Perlengkapan di Kantin

1) Perabot
a) Meja darr kursi
b) Tempat penyajian

makalan
c) Tempat cuci

tangan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Perabot dal peralatan
harus higienis.

Alat kebersihan berupa
tempat orgalik dal
nonorganik.

i. Perlengkapan di Toilet

1J Alat
al
b)

c)

Cermin
Kotak
penyimpanal
pembalut
Alat mengambil
air
Tempat air
Gantungan
pakaian
Alat Kebersihan

dl
e)

0

Jika sumber atau aliran
air tidak iancar, perlu ada
tempat penampungan air
dan gayrng.

Alat kebersihan berupa
tempat organik dan
nonorganik

2. Prasarana

a. Lahan

Lahan pada SMA/MA meliputi lahan untuk bangunan dan ruang

terbuka hijau.

Berikut ini adalah simulasi penghitungan luas lahan minimal untuk

SMA/MA dengan jumlah peserta didik 36 orang per kelas untuk

jumlah rombongan belajar 3 darl 12. KDB maksimal yang ditetapkan

adalah 307o dan 6O7o untuk bangunan tidak bertingkat dan

bangunan bertingkat (Tabel 3. i4). Simulasi penghitungan iuas lahan

diturunkan dari simulasi penghitungan luas bangunan yang

dijelaskan pada Tabel 3.15. Oleh karena itu, penghitungan pada

Tabel 3.15 tersebut perlu dipahami terlebih dahulu'
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2l Alat
Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan



Tatrel 3.14 Penghitungan Luas Lahan di SMA/MA Berdasarkan Jumlah rombongan belajar (rombel), Jumlah Lantai, dan

KDB

Keterangan: Luas lahan minimal SMA/MA dengan jumlah rombongan belajar yang berbeda dapat dihitung dengan mengikuti formula
penghitungan yang ada pada tabel di atas.

*pembulatan dalam puluhan dan luas lahalr keseluruhan sudah termasuk untuk tempat bermain darr/ atau berolahraga.
**Luas bangunan lihat pada pembahasai penghitungan luas balgunan di bawah.
*** Jika KOB daerah berbeda dengan yalg tertulis pada tabel, penghitungan luas lahan minimal dila-kukan mengikuti ketentual yalg

ada pada Bab II.

b. Bangunan

SMA/MA memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang administrasi, ruang

kesehatan, tempat beribadah, tempat bermain atau berolahraga, kantin, dan toilet. Simulasi luas bangunan minimal untuk

SMA/MA dapat dihitung dengan ketentuan sebagai berikut.

Pen tun Luas Lahan Minirnal rn2 den al Jumlah Peserta Didik 36 Oran
Luas Lahan Minimal trt2Luas Lantai

Dasar**

Jumlatr
Lantai

Jumlah
Rornbel

| .7 51, *1.'760*3.51() 1.051,1 1.051,1:0,61.051,1:0,3 3.503,71.051,11.051 , 1: 1Lantai
Satu

3

3.758,3: 0,6 6.263,4 6.270t2.527 ,7 12.s30 3.758,33.758,3 3.758,3: 0,33.758,3:13.758,3Lantai
Satu

2.O32,6: O,66.7 7 5,3 6.74O 2.O32,62.O32,6 2.O32,6: O,34.047 ,4: 24.O47 ,4Lantai
Dua

2.324,4 2.3301.397 ,3: O,64.657 ,7t .397 ,34.19t,95 4.19i,95:3
Ti a,

Lantai

1.O44,1 1.406,8 1.41()3.6t3,7 3.6201.O44,1 1.O84,1 : O,34.336,5:44.336,5

12

5B

1.051 , 1

3.390

1.397,3: O,3 4-660 1, .397 ,3

lantai
Ernpat

1.O81,1 : O,6



59 
 

1) Ruang Kelas 

Luas minimal ruang kelas dengan jumlah peserta didik 1--15 

orang dalam satu rombongan belajar adalah 30 m2. Luas 

minimal ruang kelas dengan jumlah  peserta didik 36 orang 

dalam satu rombongan belajar adalah 72 m2. 

2) Ruang Perpustakaan 

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang 

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di 

SMA/MA). 

3) Ruang Administrasi 

Luas minimal ruang administrasi sama dengan luas satu ruang  

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di 

SMA/MA). 

4) Ruang Laboratorium 

Luas minimal ruang laboratorium adalah 1,5 kali luas ruang 

kelas. Luas minimal ruang laboratorium dengan jumlah peserta 

didik 1--15 orang adalah 45 m2. Sementara itu, luas minimal 

ruang laboratorium dengan jumlah peserta didik 36 orang 

adalah 108 m2. 

5) Ruang Kesehatan 

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 12 m2. 

6) Tempat Beribadah 

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 24 m2. 

7) Tempat Bermain atau Berolahraga 

Tempat bermain dan berolahraga SMA/MA berada di dalam atau 

di luar ruangan yang masih di dalam lingkungan SMA/MA. 

Apabila tempat bermain atau berolahraga tidak mencukupi atau 

tidak tersedia, dapat digunakan fasilitas bermain atau 

berolahraga yang ada di sekitar SMA/MA dengan cara berbagi 

pakai. 

8) Kantin 

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 8 m2. 

9) Toilet 

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan 

belajar. Ketersediaan toilet tersebut salah satunya untuk 



disabilitas. U

ukuran 2,5

penyandang di

Luas bangunan

menggunakan ke

Tabel 3.15 berikut

belajar, untuk 36

lantai bangunan

belajar, jumlah

lantai berbeda, s

tuk simulasi penghitungan luas toilet dipakai

2 dan untuk simuiasi penghitungan toilet

ilitas dipakai ukuran 3,5 62.

mal untuk SMA/MA dapat dihitung dengan

tuan di atas.

menjelaskan simulasi untuk 3 dan 12 rombongan

eserta didik per rombongan belajar dengan jumlah

pai dengan empat. Jika jumlah rombongan

serta didik per rombongan belajar, dan jumlah

ulasi yang digunakan akan berbeda pu1a.
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Tabel 3.15 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan SMA/MA

No. Nama Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Standar Luas Luas Ruang (m2l Slmulagi untuk 3 Ronbel,
36 Peeerta Didlk per

Kelas

Simulasl untuk 12 Rombel, 36
Pes€rte Dtdlk per Kelas

I n = jumlah rombel 2 m2 /peserta
didik

*minimal 30m2

nXpesertax2m2 3x36x2=216m2 12x36x2=864m2

2 Ruang
Perpustakaan

1 = 1 ruang kelas lXpesertax2m2

3 Ruang
Laboratorium

1

Setiap kelipatan
12 rombel, ruang

bertambah 1

= 1,5 ruang
kelas

lxpesertax3m2 1x36x3=108m2 1x36x3=108m2

4 Ruang
Administrasi

= I ruang kelas lXpesertaX2m2 3x36x2=216m2 12x36x2=864m2

5 Ruang Kesehatan 1 12 rnz 12 m) 12 m2 12 m2

6 Tempat Beribadah 1 24 rnz 24 m2 24 m2 24 m2

7 Kantin 1

Setiap kelipatan
12 rombel, ruang

bertambah 1

8m2 8m2 1x8m2=8m2 1x8m2=8m2

8 Toilet Toilet biasa = n-1
Toilet disabel 1

2,5 m2
3,5 m2

(n- 1) x 2,5 m2
3,5 m2

(3-1) x2,5 = 5mu
3,5 m2

ll2-ll x 2,5 = 27 ,5 m2
3,5 m2

Luas Ruang Total 8O8,5 rn2 2.775 n2

Luas ruang sirkulasl dl dalam gedung:
Tak bertingkat (STB) = luas total x 3O7o

Bertingkat 2 (SB2) = luas total x 407o
Bertingkat 3 (SB3) = luas total x 459/0

Bertingkat 4 (SB4) = luas total x 507o

LRT x 3O7o =
LRT x 40% =
LRT x 45% =
LRT x 50% =

8O8,5 x 307o = 242,6 m2 2.775 x 3O%" = 832,5 mz
2.775 x4Oo/" = 1.110 m2

2.775 x 45Y, = 1.248,8 m)
2.775 x SOVo = 1.387,5 m:

Luas minlmal lantai dasar gedung:
Tak bertingkat = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 2 = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 3= luas ruang total + ruang sirkulasi
Be t4=luas total + ruan

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT + SB3 =
LRT + SB4 =

2.775 + 832,5 = 3.6O7,5 m2
2.775 + 1.11O = 3.885,O sz

2.775 + 1.248,8 = 4.023,8 6z
2.775 + 1.387,5 = 4.L62,5 sz

6L

Ruang Kelas

3x36x2=216m2 12x36x2=864m2

1

Setiap kelipatan
12 rombel, ruang

bertambah 1

I

sirkulasi

808,5 + 242,6 = 1.O51,1 n, 

I



Natna Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Luas Ruang (m2) Slmulacl uutuk 3 Rombel,
36 PeBerta DtdiL per

Kelas

Simulssl untuk 12 Rombel, 36
Peserta Didik per Kelas

* Untuk jumlah peserta didik 1--15 orang.

Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal untuk SMA/MA dengan jumlah peserta didik 36 orang per kelas,

dengan jumlah rombongan belajar 3 dan 12 untuk bangunan tidak bertingkat dan bertingkat.

Tabel 3.16 Hasil Simulasi Penghitungan Luas Lantai Dasar dengan Bangunan I hingga 4 Lantai di SMA/MA

No. Jurnlah
Rombel

Luas Lantal Dasar an Minimal (m21*
Bangunan Satu
Lantai (3()7"1

Bangunan Dua
Lantai (407"1

Bangunan Tlga
Lantat (457"1

Bangunan Empat
Lantai (5o7ol

1 J 1.060

2 t2 3.610 3.890 4.030 4.t70
*Pembulatan dalarn Puluhan
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E. SMK/MAK

1. Sarana

Tabel 3.17 Sarana SMK/MAK Berdasarkan Jenis, Jumlah/Rasio,
dan Deskripsi

DeskripsiNo. Jurnlah/ Rasio
Bahan Pembelajaran

a Buku teks utama untuk
guru dan siswa

o Buku pelajaran yang
digunakan dalam
pembelaj aran berdasar -
kan kurikulum yang
berlaku dan telah
ditetapkan kelayakalnya.

. Buku dapat berbentuk
digitaf.

. Buku tersebut menj adi
bagian dari koleksi
perpustakaal.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

b. Buku nonteks dapat
mencakup buku
pengayaan, buku
referensi, dan buku
panduan pendidik

. Bahan praltik sesuai
dengan pembelaj aran
umum.

c. Bahan praktikum
pembelaj aral umum

. Bahan praktik sesuai
dengan karakteristik
konsentrasi keahlian.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

d. Bahan praktikum
pembelajaran kejurual

1

Alat Pembelajaran

Peralatan Pembelaj aran Umuma
. Alat-alat pembelajarart

untuk mendukung mata
pelaj aral umum,
misalnya:
. alat peraga, yaitu

gambar/poster/peta/
bagan/ simbol/model 3
dimensi/digital

. alat praktik untuk
mata pelaj aran
olahraga, seni, dan
budaya.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan
mata pelaj aral
muatafr umum

Peralatan Pembelaj aral Kejurual (Ruang Praktik Siswa/ RPS)b
. Alat-alat pembelaj aran

untuk mendukung mata
pelaj aran kejurual.

. Komposisi Peralatal
setiap satu set memPerha-
tikal karakteri stik Per
konsentrasi keahlian.

. Komposisi Peralatan
setiap satu setnya Per
konsentrasi keahliart
diatur dalam Petunjuk
terpisah.

dengan kebutuhan
pada tiap-tiap
konsentrasr
keahlian

sesualJu

2

Alat pembelajaral untuk
mendukung ketercaPaian
pembelaj aran Pada mata
pelaj aran kejurual

3 Perlengkapan

Jenis

Alat pembelajaran untuk
mendukung ketercapaian
pembelajaran pada mata
pelajaral umum
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DeskripsiJutnlah/ RasioNo. Jenis
a. Perlengkapan di Ruang Kelas

Jumlah sesuai
dengan ketrutuhan

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan . Presiden dan Wakil

Presiden RI yang sedang
menjabat

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

1) Perabot
a) Meja dan kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
c) Lemari
dJ Papan tulis

2) Alat
a) Penalda waktu
bJ Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Palcasila,
foto Presiden dan
Wakil Presiden RI

c) Alat tulis
d) Penghapus papaa

tulis
e) Alat kebersihal

b. Perlengkapan di Ruang Perpustakaan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

Jumlah sesuai
dengarr ketrutuhan

Jumlah sesuai
dengarr kebutuhan
jumlah koleksi
buku

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

1) Perabot
a. Meja dan kursi

baca
b. Meja darr kursi

petugas
perpustakaan

c. Lemati/rak buku
d. Penyimpalan

katalog

2) Alat
a. Komputer
b. Printer
c. Penalda waktu
d. Alat kebersihan

c. Perlen an di Ruan Laboratorium
. Disesuaikal dengan KK.

. Peralatan tidak
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan beru

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

lJ Perabot
a) Meia dal kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
c) Lemari alat
d) Lemari bahan
e) Papan tulis

2l Alat
a) Penanda waktu
b) PenghaPus PaPan

tulis.
c) PerlengkaPan P3K

d) Alat kebersihan
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DeskripsiJurnlala/ R.asioNo. Jenis
tempat sampa-h crgalik,
nonorgalik, dal sisa
praktik.

d. Perlengkapan di Ruang Praktik Siswa (RPS)

" Peralatan tidak
kedaluwarsa.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik,
nonorganik, dan sisa
praktik.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

1) Perabot
a) Meja dal kursi

prattik
bl Meja dan kursi

pendidik
c) Perlengkapan dan

perabot praktik
lainnva
disesuaikan
dengan
konsentrasi
keahlian.

2) Alat
a) Alat pemadam

kebakaran
b) Penanda waktu
c) Per'iengkapan P3K

d) Alat ketrersihan

Perlengkapan di Ruang Administrasie

o Presiden dar: Wakil
Presiden RI Yalg sedang
menjabat

" Alat kebersihal beruPa
tempat samPah organik
dan nonorganik.

Jurmlah sesuai
dengan kebutuhal

1) Perabot
a) Meja dan kursi

guru
b) Meja dan kursi

kepala sekolah
dan wakil kepala
sekolah

c) Meja darr kursi
tata usaha

d) Lemari
e) Meja dal kursi

tamu

3) Alat
a) Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Ppresiden dan
Wakil Presiden RI

b) Komputer
c) Printer
d) Pena-nda waktu
e) Alat kebersihart

f. PerlengkaPan di Ruang Kesehatan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan
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Jurnlah/ Rasio DeskripsiNo. Jenis
Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

o Peralatan tidak
kedaluwarsa.

. Alat ketrersihan trerupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

l) Perabot
a) Tempat tidur
b) Meja dan kursi
c) Lemari
d) Tempat cuci

tangan

2) Alat
a) Catatal kesehatal
b) Timbangan berat

badan
c) Pengukur tinggi

badal
d) Tensimeter
e) Pengukur suhu

tubuh
f) Penanda waktu
g) Perlengkapan P3K

h) Alat kebersihan

g. Perlengkapal di Tempat Beribadah

o Perabotal disimpan di
tempat yalrg aman.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampa,h orgalik
dan nonorganik.

1) Perabotan
Lemari/rak
penjnmpan

2l Alat
a) Penanda waktu
b) Alat kebersihan

h. Perlengkapal di Tempat Bermain atau Berolahraga

. Perabot disimpan di
tempat yang aman.

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

1l Perabot
Tempat penyimPanan
peralatan bermain
atau olahraga

2l Alat
Tiang bendera dan
trend?ra Merah Putih

Perlengkapal di Kantin1

. Perabotan dan peralatal
harus higienis.

. Alat kebersihal beruPa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

Jumiah sesuai
dengan kebutuhan

1J Perabot
aJ Meja darr kursi
bJ Tempat PenYajian

makanan
c) Tempat cuci

tanga-n

2l AIat
Alat kebersihan

j. PerlengkaPan di Toilet
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Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumla-h sesuai
dengan kebutuhan



No. Jenis Jumlah/ Raslo Deskripsi
Alat
a) Cermin
bl Kotak

penyimpanan
pembalut

c) Alat mengambii
air

dl Tempat air
e) Gantungan

pakaian
f) Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Jika sumber atau aliran
air tidak lancar, perlu ada
tempal penampungan air
dan ga1'ung.

. Alat kebersiha:r berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

2. Frasarnnq

a. Lsialr,n

La':an pana SMi/l"4AK meliputi Sangr--J,an da:r rqang ie;'cuka hijau

Berikut ini adalah sirnulasi penghitungan luas iahan minimal untuk

SMK/MAK dengan jumlah peserta didik 36 orang per kelas untuk

jumlah rombongan belajar 3 dan L2 dengan KDB maksimal 307o dan

6O% bangunan tidak bertingkat dan bangunan bertingkat (Tabe1

3.18). Simutasi penghitungan luas lahan diturunka-n Cari sirnulasi

penghitungan luas bangunan pada Tabel 3.19. Oieh karena itu,

penBhitungan pada Tabei 3. 19 perlu dipahami tertEbih iahulu'



Tabel 3.18 perhitungan Luas Lahan di SMK/MAK Berdasarkan Jumlah rombongan belajar (rombel), Jumlah Lantai, dan
KDB

I(eterangan: Untuk rnenghitung h-ras lahan rninirnal SMK/MAK dengan jr.rmlah rornbongan belajar yang berbeda
dapat dihitung dengan rnengikr.rti formula penghitungan yang ada pada tabel di atas.

*pemblrlatan dalarn puluhan dan luas lahan keseluruhan suda-h termasuk untuk tempat bermain dan/atau berolahraga.
**Luas bangttnan lihat pada pernbahasan penghitungan luas bangunan di bawah.
****Jika KDB daerah berbeda dengan yang tertulis pada tabel, penghitungal luas lahan minimal dilakukan mengikuti ketentuan yang

ada pada Bab II.

b, Bangunan

SMK/MAK memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang praktik siswa (RPS),

ruang administrasi, ruang kesehatan, tempat beribadah,

Perhitun Luas Lahan Minimal den an Jurnlah Peserta Didik 32 Oranr\2
Lr-ras Lahan Minirnal m2Luas Lantai

Dasar**

Jurnlah
Lantai

Jurnlah
Rombel

7 46,9 : Q,6 1 .244,8 *1.25()2.449,7 x2.490 746 9746,9 : O 37 46,97 46,9 746,9 : ISatu lantai
2 _831 a 2.4+o5-670 1.699 ,t i.699 1 0 61.699,1:0,3 5.663 7I .699 11.699 1 1 .699 1: 1

9t4 9:O 6 I .524 a 1.5303.O49 7 3.O5()974 9: O 39t4 9I .829 8Slantai
631 7:O 6 t .o52 a 1.0602.ro5 7 2-L,.O 63t ,7631 7 o1.895 2 1.895Dua lantai

816 a 4201.633 7 1.640 490 1 490 1 o 6o,3490 1490 11.960 5 1.960 5:4Ti a lantai

10 Dua lantai
1 .829,8 : 2 9L4,9

63r,7
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tempat bermain atau berolahraga, kantin, dan toilet. Simulasi

penghitungan luas bangunan minimal untuk SMK/MAK dapat

dihitung dengan ketentuan berikut.

1J Ruang Kelas

Luas minimal ruang kelas dengan jumlah peserta didik hingga 15

orang dalam satu rombongan belajar adalah 30 m2. Luas ruang

kelas dengan jumlah peserta didik 36 orang dalam satu

rombongan belajar adalah 72 m2.

2) Ruang Perpustakaan

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di

sMK/MAK).

3) Ruang Administrasi

Luas minimal ruang administrasi sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di

sMK/MAK).

4) Ruang Laboratorium

Luas minimal ruang laboratorium adalah 1,5 kali luas ruang

kelas. Luas minimal ruang laboratorium dengan jumlah peserta

didik l-15 orang adalah 45 m2. Sementara itu, luas minimal

ruang laboratorium dengan jumlah peserta didik 36 orang adalah

108 m2.

5J Ruang Praktik Siswa

Luas minimal ruang praktik dengan jumlah peserta 1-18 orang

adalah 72 m2. Luas minimal ruang praktik dengan jumlah peserta

didik 36 orang adalah 126 lr,2.

6) Ruang Kesehatan

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 12 m2'

7) Tempat Ibadah

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 24 m2'

B) Tempat Bermain atau Berolahraga

Tempat bermain atau berolahraga berada di dalam atau di luar

ruangan yang masih di dalam lingkungan SMK/MAK' Apabila
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tempat bermain atau berolahraga tidak mencukupi atau tidak 

tersedia, dapat digunakan fasilitas bermain atau berolahraga 

yang berada di sekitar SMK/MAK dengan cara berbagi pakai. 

9) Kantin 

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 8 m2. 

10) Toilet 

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan 

belajar, salah satunya untuk penyandang disabilitas. Untuk 

simulasi penghitungan luas toilet biasa dipakai ukuran 2,5 m2 

dan toilet penyandang disabilitas dengan ukuran 3,5 m2. 

 

Luas bangunan minimal untuk SMK/MAK dapat dihitung dengan 

menggunakan ketentuan di atas. Tabel 3.19 berikut menjelaskan 

simulasi untuk 3 dan 12 rombongan belajar, untuk 36 peserta didik 

per rombongan belajar, satu dan dua ruang praktik siswa (RPS), 

dengan jumlah lantai bangunan sampai dengan empat. Jika jumlah 

rombongan belajar, jumlah peserta didik per rombongan belajar, 

dan jumlah RPS, serta jumlah lantai berbeda, simulasi yang 

digunakan akan berbeda pula.



Tabel 3.19 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan SMK/MAK
Nama Ruang

dan
Persyaratan

Jumlah
Ruang

Luas Ruang (m2) Simulasi untuk 3 Rombel,
36 Peserta Didik Per

Kelas
2 KK (dalam 1 Rumpunl

Simulasi untuk 12 Rombel,
36 Peserta Didik Per Kelas

2 KK (dalam 1 Rumpunl

Jumlah ruang
kelas =
jumlah rombel
(n) - RPS

2 m2/peserta didik

minimal 30 m2"

(n-1) x peserta didik x 2 m2
minimal 3O m?

(3-1) x 36 x2 rrP = 144 mz (12-21 x36x2 m2 =72O n)2

2 Ruang
perpustakaan

1 =lxluasruang
kelas
(minimal 30 m2*)

1 x peserta didik x 2 m2 lx36x2=72rn2 1x36x2=72m2

3 Ruang
laboratorium
(dasar dan
terpisah) bisa
digunakan
untuk lintas
KK-

1 2 m2 /peserta didik
= 1,5 x luas ruang
kelas
(minimal 45 m2**)

l,5xpesertadidikx2m2 1.5x36x2=1O8m2 1,5 x 36 x 2 = 108 m2

Ruang praktik
siswa***

1

Setiap
kelipatan 9

rombel
bertambah 1

3 m2 x jumlah
peserta didik per
rombel + ruang
instruktur dan
penyimpanan

Minimal (3 x %
jumlah peserta didik
maksimal per
rombel) + 18=72m2

3 m: x jumlah peserta didik
per rombel + 18 m2

Minimal (3x 36/2)) +18 = (3
x18) + 18 =54 +18 = 72 nr2

((3 x 36) + 18) x 1=126m2 ((3 x 36) + 18) x2 =252m2

5 1

Setiap
kelipatan 12

rombel,
bertambah 1

= 1 ruang kelas
(Minimal 30 mr

1 x peserta didik x 2 1x36x2=72rn2 lx36x2=72m2

7l

No. Standar Luas

1. Ruang kelas

4.

Ruang
administrasi



No Nama Ruang
dan

Persyaratan

Jumlah
Ruang

Standar Luas Luas Ruang (m2) Simulasi untuk 3 Rombel,
36 Peserta Dldik Per

Kelas
2 KI( (dalam 1 Rumpunl

Simulasi untuk 12 Rombel,
36 Peserta Didik Per Kelas

2 KK (dalam 1 Rumpunl

6 Ruang
kesehatan

1 12 rnz 12 rn2 12 rrr2 12 rn2

Tempat
beribadah

1 24 rn2 24 rn2 24 rrl2

Kantin 1 8mj 8m2 8m2
Toilet Toilet biasa =

Iumlah
rombel - 1)

Toilet
disabilitas 1

2,5 m2

3,5 m2

(n- 1) x 2,5

1x3,5

(3- 1) x2,5 = 5 m2
3,5 m2

(12- 1) x 2,5 =27,5 m2
3,5 m2

Luas rua[g total 574,5 62 1.3O7 m2

Luas ruang sirkulasi di dalam gedung:
Tak bertingkat (STB1 = 1r"" total x 30%o
Bertingkat 2 (SB2) = luas total x 40%o
Bertingkat 3 (SB3) = luas total x 4570
Bertingkat 4 (SB4) = luas total x 507o

LRT x 30% =
LRT x 40% =
LRT x 457o =
LRT x 50% =

574,5 x3Ook= 172,4 I .3O7 x 3OTo = 392,7
7.3O7 x4O%,= 522,a
1.3O7 x45'k= 5a8,2
1.307 x 50% = 653,5

Luas minimal lantai dasar gedung:
'Iak bertingkat = luas ruang total .r ruang sirkulasi
Bertingkat 2 = Iuas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 3= luas ruang total + ruang sirkuiasi
Bertingkat 4 = luas ruang total t ruang sirkulasi

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT + SB3 =
LRT + SB4 =

574,5 + 172,4 = 746,9 7a1z 1.307 + 392,1 = 1.699,1 mz
1.307 + 522,A = L.829,8 n2
1.307 + 588,2 = 1.895,2 mz
1.307 + 653,5 = 1.960,5 mz

*Luas minimal ruang kelas untuk jumlah peserta didik hingga 15 orang.
**Luas ruang laboratorium untukjumlah peserta didik hingga 15 orang.
***RPS yang dihitung belum termasuk RPS da-lam bentuk ruang terbuka seperti lahan pertanian, perikanan, perternal<an, dan kehutanan.

7Z

7. 24 rn)

8. 16 m2



Berikut ini adalah hasil simuiasi luas bangunan minimal untuk

SMK/MAK dengan jumtah peserta didik 36 orang per kelas dengan

jumlah rombongan belajar 3 dan 12 untuk bangunan tidak bertingkat

dan bertingkat.

Tabel 3.2O Hasil Simulasi Penghitungan Luas Lantai Dasar dengan
1 4 Lantai di

*Pembulatan dalam puluhan

3 7501

t.9701.830 1.9002 T2 1.700

MAK
Luas Lantai Dasar Bangunan Minimal (mzl*

Empat Laatai
(5o%)

Dua Lantai
l4oo/"1

Tlga Lantai
145"/"1

Jurnlah
Rombel Satu Lantai

l3o%)
No.



F. Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, dan Cl

1. Sarana

Tabel 3.21 Sarana Pendidikan Kesetaraan berdasarkan Jenis,
Jumlah/Rasio, dan DeskriPsi

a. Perlengkapan di Rualg Kelas

1) Pera'5c*,
a) l:leja dari kursi

peserta didik
bi i!{eja dan kursi

pendidik
c) Lemari
rl) Papan tulis

deegar: l<:l.u t:i1:a,r
Ju

.Iumlah sesuai
denga;a kebu-tuhar'

2) Alat
a) Penanda waktu
b) Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Pancasila,
fcto Presiden dan
Wakil Presiden RI.

c) Alat tulis
d) Penghapus papa:r

tulis
e) Alat 1:ctersiirar

. Presiden dan Walil
Presiden RI yang sedang
meni abat.

i 1a.i i.-e::rsihan L trupa
'le=,,5,3-'- ;"-rapah or ganik
da;i :cnorganik

No. Jenis Jurnlal./ Rasio Deskripsi
1 Bahan Pembelajaran

a. Buku teks utama
untuk guru dan siswa.

b. Buku nonteks dapat
mencakup buku
pengayaan, buku
referensi, dan buku
panduan pendidik

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

o Buku pelajaran yang
digr,rnal<al dalam
pembelajaran
berdasarkan kurikulum
ya:rg berlaku dan telah
ditetapkal kelayakannya

. Buku dapat berbentuk
digital.

. Buku tersebut menjadi
bagian dari koleksi
perpustakaar.

2 Alat Pembelajaran

Alat pembelaj aran
disesuaikan untuk
mendukung ketercapaian
pembelaj aran pada mata
pelaj aran wajib sesuar
jenjangnya yang diperkaya
dengan materi
pemberdayaan dan
keterampilan.

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan
mata pelajaran

. Alat-a-lat pembelajaran
untuk mendukung mata
pelqjaran, misalnya:
. alat peraga, yaitu

gambar/ poster/peta/
bagan/ simbol/model 3
dimensi/digital

. alat praktik, yaitu alat
yang mendukung
keterampilan dengan
memperhatikal ragam
potensi di daerahnya.

Perlengkapan

74

3.



Jumlal./Rasio Deskripsi
b. Perlengkapan di Ruang Perpustakaan

Jumlah sesual
dengal kebutuhal

Jumlah sesuai
dengan jumiah
kolesi buku

Jumlah sesuai
dengan kebutuharr

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.

c. Perlengkapan di Ruang Administrasi

U Perabot
a) Meja dan kursi

guru
b) Meja dan kursi

kepala sekolah
cJ Meja dan kursi tata

usaha
d) Lemari
e) Meja dan kursi

tamu

2l Alat
aJ Bendera Merah

putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden, dan
Wakil Presiden RI

b) Komputer
c) Printer
d) Penanda waktu
el Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan . Presiden dan Wakil

Presiden RI yang
sedalg menjabat.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

d. Perlengkapan di Tempat Beribadah

1J Perabot
Lemari/rak penyimpan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.
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No. Jenis

1) Perabot
aJ Meja darr kursi

baca
b) Meja dan kursi

petugas
perpustakaan

c) Lemari/rak buku
d) Penyimpanan

kalatog

2J Alat
a) Komputer
b) Printer
cJ Penanda waktu
dJ Alat kebersihan

2) Alat
a) Penanda waktu
bl Periengkapan

ibadah
cl Alat kebersihart

e. Perlengkapan di Toilet



Jenis Jurnlah/ Rasio Deskripsi
Alat:
a) Cermin
b) Kotak penyimpanan

pembalut.
c) AIat mengambil air
d) Tempat air
e) Gantungan pakaian
f) Alat kebersihan

JunilaF sesuai
dengal kebutuhan

. Jika sumber atau aliral
air tidak lalcar, perlu ada
tempat penarnpungal air
dan gayrrng.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

2. Prasarana

a. Lahan

Lahan pada Paket Kesetaraan (Paket A, B, C) meliputi lahan untuk

bangunan dan ruang terbuka hijau.

Berikut ini adalah simulasi penghitungan luas iahan minimal untuk

satuan pendidikan paket kesetaraan (Paket A, B, C) dengan jumlah

rombel 3 dan 6. Jumlah peserta didik 10 dan 30 orang per

rombongan belajar dengan KDB maksimal 3O''/o dan 60%o untuk

bangunan tidak bertingkat dan bangunan bertingkat (Tabel 3.221.

Simulasi penghitungan luas lahan diturunkan dari simulasi

penghitungan luas bangunan yang dijelaskan pada Tabel 3.23. Oleh

karena itu, perlu dipahami terlebih dahulu proses penghitungan

pada Tabel 3.23.

No.
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Tabel 3.22 Simulasi Penghitungan Luas Lahan di Pendidikan Kesetaraan Berdasarkan Jumlah rombongan belajar (rombel),
Jumlah Lantai, dan KDB

Jurnlah
Rombel

Jurnlah
Lantai

Penghitungan Luas Lafran Minimal (rn2) dengan Jumlah Peserta Didik 32 Orang
Luas Lantai

Dasar**
Luas Lahan Minimal (rn2)

Satu lantai 167,05 167,05 : 1 t67 ,O5 167,05:0,3 556, a *56() 167,05 167,O5:0,6 278,4 "2ao
6 Satu lantai 566,8 566,8 : 1 566,8 566,8:0,3 1.8a9,3 1.a90 566,8 566,8:0,6 944,7 950

Dua lantai 61o,4 6to,4 : 2 305,2 3O5,2 : O,3 7 .Ot7 ,3 L.O20 305,2 3O5,2 : O,6 50a,7 51()
I(eterangan: Penghitungal luas lahal rninirnal Paket A, B, C dengan jurnlah rornbongan be).ajar yang berbeda dapat mengikutr

formula penghitungan yang ada pada tabel di atas.

*Pernbulatan dalam pulutran "

"*Luas bangunal lihat pada pembahasan penghitungan luas bangunan di bawah.
*** Jika KDB daerah berbeda dengan yang tertulis pada tabel, penghitungan luas lahan minimal dilakukan dengan mengikuti ketentuan

yang ada pada Bab II.
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b. Bangunan

Pendidikan kesetaraan (Paket A, B, C) memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang administrasi,

tempat beribadah, dan toiiet. Simulasi penghitungan luas bangunan untuk pendidikan kesetaraan (Paket A, B, C) dapat

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.

l1 Ruang Kelas

Luas minimal ruang kelas dengan jumlah peserta didik 10 orang dalam 1 rombongan belajar adalah 2O m2. Luas minimal

rLlang kelas dengan jumlah peserta didik 30 orang dalam 1 rombongan belajar adalah 60 rn2. Ruang kelas dapat

digunakan sebagai ruang keterampilan.



2) Ruang Administrasi

Luas minimal ruang administrasi sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di

pendidikan kesetaraan) yang berfungsi sebagai ruang kepala

PKBM/SKB, ruang pendidik, dan/atau ruang tata usaha.

3) Ruang Perpustakaan

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang

kelas (disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang ada di

pendidikan kesetaraan).

4) Tempat Beribadah

Untuk simulasi penghitungan luas minimal tempat beribadah

dapat dipakai ukuran 24 m2.

s1 Toilet

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan belajar,

termasuk toilet untuk penyandang disabilitas. Untuk simulasi

penghitungan luas toilet biasa dipakai ukuran 2,5 m2 dan untuk

simulasi penghitungan luas toilet penyandang disabilitas dipakai

ukuran 3,5 m2.

Luas bangunan minimal untuk pendidikan kesetaraan dapat

dihitung dengan menggunakan ketentuan di atas. Tabel 3.23 berikut

menjelaskan simulasi untuk tiga dan enam rombongan belajar

dengan 10 peserta didik per rombongan belajar dan enam rombongan

belajar dengan 30 peserta didik per rombongan belajar dengan

jumlah lantai bangunan satu. Jika jumlah rombongan belajar,

jumlah peserta didik per rombongan belajar, dan jumlah RPS, serta

jumlah lantai berbeda, simulasi yang digunakan akan berbeda pu1a.
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No. Nama Ruang
dan

Persyaratan

Jumlah Ruang Standar Luas Luas Ruang
(m'l

Simulasi untuk 3O
Peserta Didik Per
Rombel, dengan

Jumlah Rombel 6
Ruang kelas Sama dengan

jumlah rombel
(n)

2 x jumlah
peserta didik per
rombel x jumlah

rombel

2x1Ox3=60m'z 2x3Ox6=360m2

Ruang
perpustakaan

1 Sama dengal luas 1 ruang
kelas,
*minimal 20 m2

2 x jumlah
peserta didik per

rombel

20 m2

3 Rualg
administrasi

1 Sama dengal luas 1 ruang
kelas, minimal 2O m2

2 x jumlah
peserta didik per

rombel
20 rrP;

Tempat
treribadah

1 Sama dengal luas rualg
kelas minimal, yaitu 20 m2

20 rn2 2O m2

5 Toilet Toilet biasa = n
- 1;
Toilet disabilitas
I

Toilet biasa 2,5 m2

Toilet disabilitas 3,5 m2

(n- 1) x 2,5

1 x 3,5

(3- 1) x2,5=5n2

3,5 6z

(6 - 1) x 2,5 = 1.2,5 m2

3,5 mz

Luas ruang total (LRTI = 128,5 mz 436 rr2
Luas ruang sirkulasi di dalam gedung:
Tak bertingkat (STB) = luas total x 3O%
Bertingkat 2 (SB2) = luas total x 407o
Bertingkat 3 (SB3) = luas total x 45%
Bertingkat 4 (SB4) = luas total x 50%

LRT x 3O% =
LRT x 4O% =
LRT x 45% =
LRT x 50% =

128,5 x 30% = 38,55 m, 436 x 3O%o = 130,8 m2
436 x 4O%o = 174,4 rnz

Luas minimal lantai dasar gedung:
Tak bertingkat = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 2 = luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 3= luas ruang total + ruang sirkulasi
Bertingkat 4 = luas ruang total + ruang sirkulasi

LRT + STB =
LRT + SB2 =
LRT + SB3 =
LRT + SB4 =

128,5 + 38,55 = 167,O5 mz 436 + 130,8 = 566,8 m2
436 + 174,4 = 6LO,4 m2

Tabel 3.23 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan Pendidikan Kesetaraan

Keterangan: *Diambil dari jumlah peserta didik Paket A maksimal 20 orang ) (2O /21 x2 m2 = 20 m2
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Simulasi untuk 1O
Peserta Dldik Per Rombel,
dengan Jumlah Rombel 3

1. (2 m,/peserta didik);
dengan luas minimal, 2O
mz^

2. 20 rn2

20 m2

4. 20 rn2



Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal untuk Paket A, Paket

B, dan Paket C dengan jumlah peserta didik 1O orang per rombongan belajar

untuk 3 rombongan belajar, dan jumlah peserta didik 30 orang per rombongan

belajar untuk 6 rombongan belajar, untuk bangrrnan tidak bertingkat dan

bertingkat.

Tabel 3.24 Hasil Simulasi Penghitungan Luas Lantai Dasar dengan Bangunan
I dan 2 Lantai di Pendidikan Kesetaraan

No. Jurnlah
Rombel

Luas Lantai Dasar Bangunan Mininal 1m21*
Bangunatr Satrr
Lantai (3ool"1

Balgrtnan Dua
Lantai (4oolol

I 3 170

2 6 570 620
*Pembulatal dalam puluhan

8C



c. Pendidikan Khusus (SLB)

1. Sarana

Tabel 3.25 Sarana Pendidikan Khusus berdasarkan Jenis,
Jumlah/ Rasio, dan Deskripsi

No. Jenis Jumlah/Rasio Deskripsi

Bahan Pembelajaran

a. Buku teks utama bagi
guru sesuai dengal
ragam disabilitasnya

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

o Buku pelajaran yang
digunakan dalam
pembelaj aran berdasar-
kan kurikulum yang
berlaku dan telah
ditetapkan kelayakannya.

. Buku dapat berbentuk
digitat.

b. Poster Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Media publikasi yang
berrsi tulisan ya-ng
memberikan informasi
kepada peserta didik.

c. Forrnat Braille Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Alat untuk membaca dart
menulis bagi tunarretra
peserta didik dan guru
tunanetra.

d. Audio dan/ atau video Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Audio dan/atau video
memperhatikal dan
menyesuaikan dengan
ragam disabilitas peserta
didik.

2 Alat Pembelajaran

a. Alat pembelaj aran
disesuaikal untuk
mendukung
ketercapaian Capaian
Pembelaj aral pada
mata pelajaran.

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan
mata pelaj aran

. Alat-a-lat pembelajaran
untuk mendukung mata
pelaj aran, misalnya:
. alat peraga disesuaikan
dengal ragam disabilitas,
antara lain sensorik
bunyi/getaran,
penglihatan dan getaralr,
gambar /poster /peta/
bagan/simbol/model tiga
dimensi/digital

. alat praktik disesuaikan
dengar jenjang dan
ragam disabilitas, antara
lain: olahraga, seni, dan
keterampilan.

tr. Alat bantu
pembelaj aran di kelas

. Disesuaikan dengan
jenjang pendidikan dan
ragam disabilitas.
Contohnya: rie g let rntuk
tunanetra, hearing aids
(alat trantu dengar) untuk
tunarungu.

B1
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No. Jenis Jumlah/Rasio
Perlengkapan

Perlengkapan di Ruang Kelas

1) Perabot
a) Meja dan kursi

peserta didik
b) Meja dan kursi

pendidik
cl Lemari
d) Papan tulis

2) Alat
a) Penanda waktu
b) Bendera Merah

Putih, Iambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden dan
Wakil residen RI

c) Alat tulis
d) Penghapus papan

tulis
eJ Kursi roda

f) Alat kebersihan

Jumla-h sesuai
dengan ketrutuhan

. Presiden dan Wakil
Presiden RI yang sedang
menjabat.

. Untuk peserta didik yang
bersekolah, tetapi tidak
memiliki kursi roda.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

b. Perlengkapan di Ruang Perpustakaan

1l Perabot
a) Meja dan kursi

baca
bl Meja dan kursi

petugas
perpustakaal

c) Lemari/rak buku
d) Penyimpanan

katalog

2) Alat
a) Komputer
b) Printer
cJ Penanda waktu
dJ Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

Jumla} sesuai
dengan jumlah
koleksi buku

Jumiah sesuai
dengan kebutuhal

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

C Perlengkapan di Ruang Administrasi

1) Perabot
a) Meja dan kursi

guru
bl Meja dan kursi

kepa-la sekolah
cl Lemari
d) Meja dan kursi

tarnu

2J Alat

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

Jumlah sesuar
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Deskripsi

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan



i l rl

No. Jerris Jurnlah/ Rasio Deskripsi

al Komputer
b) Printer
c) Penanda waktu
d) Bendera Merah

Putih, lambang
Garuda Pancasila,
foto Presiden dan
Wakil Presiden

e) Alat kebersihan

dengan kebutuhan

. Presiden dan Wakil
Presiden yarrg sedang
menjabat.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

d. Perlengkapan di Rualg Kesehatan

1) Perabdt
a) Tempat tidur
b) Meja dan kursi
c) Lemari
d) Tempat cuci

tarlgan

2) Alat
a) Catatarr

kesehatan
b) Timbangan berat

badan
c) Pengukur tinggi

badan
d) Tensimeter
e) Pengukur suhu

tubuh
a. Penanda waktu
f) Perlengkapan P3K

g) Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

.Iumlah sesuai
dengan kebutuhan

o Peralatan tidak
kedaluwarsa

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan non anik

e Perlengkapar di Tempat Beribadah

1) Perabot
Lemari/rak
penyimpan

2J Alat
a) Penalda waktu
b) Alat kebersihan

Jumlah sesuai
dengan kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

a. Perlengkapan di Tempat Bermain atau
Berolahraga

. Perlengkapan disesuaikal
dengan ragam disabilitas.
Untuk aktivitas bermain
dan berolahraga
diprioritaskan di luar
ru€rngzrn.

1) Perabot
Tempat
penyimpanal
peralatarr bermain

Jumlah sesuai
dengan kebutuhal

. Perabotan disimpan di
tempat yang aman.



Jenis Jtrrrla[r / Etasio Deskripsi

dan / atau ola-hraga

2J Alat
Tiang bendera dan
bendera Merah Putih

g. Perlengkapan di Kantin

1) Perabot
a) Meja dan kursi
b) Tempat

penyajian
makalan

c) Tempat cuci
tangan

2l Alat
Alat kebersihal

Jumlah sesuai
dengal kebutuhan

.Iumlah sesuai
dengan kebutuhal

. Perabotan dan peralatan
harus higienis

h. Perlengkapan di Toilet

Aiat
a) Cermin
bJ Kotak penyirnpanal

pembalut
cl Aiat nengernbi-l air
d) Tempat air
e) Gantungari pakaian
fl Alat kebersihan

Jurnlah sesuai
dengan kebrltuhal

. .Iika sumber atau a.liran
air tidak lancar, perlu ada
tempat penampungan air
dan gayung.

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorganik.

2. Prasarana

a. Lahan

Lahan pada SLB (TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB) meliputi bangunan

dan ruang terbuka hijau.

Berikut ini adalah simulasi pengl']iturrgan luas lahan nrinimal untuk

SLB dengan jumiah peserta diCik 5 Can 8 orang pet' kelas r-intuk

jumlah iombongar-r belajar 9, dan jur::!z.h peserta d:dik 5 untuk
jumlah rombcngan belajar 4, Cenga.:r KDB r+airsirnal 3O% oan 607o

bangunan tidak bertingkat (Tabel 3.26). Simuiasi penghitungan luas

lahan diturunkan dari simulasi penghitungan luas bangunan yang

dijelaskan pada Tabel 3.27. Al,rk. karena itu, sebelum dilakukan

simulasi penghitungan lahan, perlu dipahami terlebih dahulu proses

penghitungan pada Tabel 3.27.

No.

Jumlali sesuai
dengan kebutuhan

. Alat kebersihan berupa
tempat sampah organik
dan nonorgalik.



Tabel 3.26 Simulasi Penghitungan Luas Lahan di Pendidikan Khusus Berdasarkan Jumlah rombongan belajar (Rombel),
Jumlah Lantai, dan KDB

Jumiah
Rornbel

Jurnlah
Lantai

Penghitungan Lr-ras Lahan Minirnal (rn2) dengan Jr-rrnlah Peserta Didik 32 Orang

Luas Lahan Minirnal (rn2)

KDB 3O7o KDB 60"/"
4 Satu

lantai
299 299: I 299 299 : O,3 996,7 1.OOO* 299 299 : 0,6 494,3 5()()*

9 527,5 527,5 : 7 527,5 527,5 : O,3 1.758,3 1.760 527,5 527,5 : 0,6 a79,2 aao

Il.eterangan: Jumlah 4 rombongan trelajar yaitu hanya untuk 1 TKLB dal 3 SDLB dengan jumlah peserta didik maksima-l 5,
sedangkan untuk 9 rombongan belajar terdiri dari 1 TKLB, 6 SD, 1 SMPLB, darr 1 SMALB dengan jumlah peserta didik 5
untuk TKLB dan SDLB, 8 untuk SMPLB dalt SMALB.

Untuk menghitung luas lahan minimal pendidikan khusus (SLB) dengan jumla-h rombongan belajar yang
berbeda dengan tabel di atas, dapat dihitung dengan mengikuti formula penghitungal yalg ada di tabel.

b. Bangunan

SLB (TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB) memiliki bangunan, yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang pengembangan

kekhususan, ruang pengembangan keterampilan, ruang administrasi, ruang kesehatan, tempat beribadah, tempat bermain

atau berolahraga, kantin, dan toilet. Simulasi penghitungan luas bangunan minimal untuk SLB dapat dilakukan dengan

ketentuan berikut.
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Lr.ras Lantai
Dasar**

S atr.r
lantai

*Pembulatan dalam puluhan belum termasuk tempat bermain atau berolahraga.
**Luas bangunan lihat pada pembahasan perrghitungal luas bangunan di bawah.



l1 Ruang Kelas

Untuk simulasi penghitungan luas ruang kelas dapat dipakai 15

m2 + luas ruang sirkulasi dalam (50%). Jadi, luas minimal ruang

kelas adalah 22,5 rn2. Simulasi untuk luas minimal ruang kelas

dengan jumlah peserta didik maksimal 8 orang adalah 3 x 8 =

24 + 124 x 5oo/o) = 24 + L2 = 36 m2.

2) Ruang Administrasi

Untuk simulasi penghitungan luas administrasi dapat dipakai 45

ffP (2 x luas ruang kelas).

3) Ruang Perpustakaan

Luas minimal ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang

kelas.

4l Ruang Pengembangan Kekhususan

Untuk simulasi penghitungan luas ruang pengembangan

kekhususan dapat dipakar 45 m2 (2 x luas ruang kelas). Ruang

ini dapat digunakan sebagai ruang relaksasi.

5) RuangPengembanganKeterampilan

Luas minimal ruang pengembangan keterampilan dapat dipakai

33,75 nz (1,5 x luas ruang kelas).

6) Ruang Kesehatan

Untuk simulasi penghitungan luas ruang kesehatan dapat

dipakai ukuran 18 m2.

7) Tempat Ibadah

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 24 m2.

8) Tempat Bermain atau Berolahraga

Tempat bermain atau berolahraga berada di dalam atau di luar

ruangan yang masih di dalam lingkungan SLB. Apabila tempat

bermain atau berolahraga tidak mencukupi atau tidak tersedia,

dapat digunakan fasilitas bermain atau berolahraga yang ada di

sekitar SLB dengan cara berbagi pakai.

9) Kantin

Untuk simulasi penghitungan dapat dipakai ukuran 8 m2.

101 Toilet

Jumlah toilet disesuaikan dengan banyaknya rombongan belajar,
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termasuk toilet untuk penyandang disabilitas. Untuk simulasi

penghitungan luas toilet biasa dipakai ukuran 2,5 m2 dan untuk

simulasi penghitungan luas toiiet penyandang disabilitas dipakai

ukuran 3,5 m2.

87

Luas bangunan minimal untuk pendidikan khusus (SLB) dapat

dihitung dengan formula simulasi yang terdapat pada Tabel 3.27

berikut. Tabel 3.27 menjelaskan simulasi untuk sembilan

rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 5 dan 8 orang dan

tiga rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 5 orang. Jika

jumlah rornbongan belajar, jurnlah peserta didik per rombcngan

belajar, dan jurnlah lantai berbeda, sir::ulasi yang digunakan akan

berbeda pula.



Tabel 3.27 Simulasi Penghitungan Luas Bangunan Pendidikan Khusus (SLB)

Nama Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Standar Luas Luas Ruang (m2) Slmulasi untuk 5
Peserta Didik Pet Kelas

(TK & SDLB| , dan 8
Peserta Didik Per Kelas

(SMPLB & SMALBI,
9 Rombel

Slmulasi untuk 5
Peserta Didik Per

Kelas (TK & SDLBI' 4
Rombel

Rualg Kelas
TKLB* (opsional
disesuaikan dengal
peraturan daerah) **

n = 1 jumlah
rombel TKLB

3 m2/peserta didik x
jumlah peserta didik
x sirkulasi (50% x 3)

Jumlah peserta 5

n x peserta didik
x3x150%

Minimal 1 rombel

1x5x3x7,5=22,5rrl2 1x5x3xl,5=22,5
rn2

2 Ruang Kelas SDLB*
(wajib ada, minima-l
6* per kelas bukan
berdasarkan
ketunaalt. Rombel
berdasarkan jenjang
dan tingkatan
pendidikan, bukan
berdasarkal
ketunaan)

n=6
jumlah rombel

SDLB

3 m2/peserta didik x
jumlah peserta drdik
x sirkulasi (50% x 3)

6 x peserta didik
x3x150%

6x5x3x1.5=135m2 3x5x3xl,5=67,5
tn2

3 Rualg Kelas
SMPLB*

{minima-l ada 1

untuk SMPLB)

n = jumlah rombel 3 m2/peserta didik x
jumlah peserta didik
x sirkulasi (50% x 3)
* Minimal 22,5 m2

peserta maksimal

1 x peserta didik
x3x150%

1x8x3x1,5=36m2

4 Rualg Kelas
SMALB*

(minima-l ada 1

untuk SMALB)

n = jumlah rombel 1 x peserta didik
x3x150%

1x8x3x1,5=36m2

BB

No.

1.

Jumlah peserta 5

3 m2/ peserta didik x
jumlah peserta didik
x sirkulasi (50% x 3)
*Minima-l 22,5 rn2
Jumlah peserta
minimal 5 dan
ma-ksimal 8



No, Nama Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Luas Ruang (m2) Simulasi untuk 5
Peserta Didik Per Kelas

(TK & SDLBI, dan 8
Peserta Didik Per Kelas

(SMPLB & SMALB),
9 Rombel

Simulasi untuk 5
Peserta Didlk Per

Kelas (TK & SDLBI' 4
Rombel

5 Ruang Perpustakaan 1 = 1 ruang kelas
(22,5 lzl

1 x peserta didik
x3x150%

1x5x3xl,5=22,5rn2 1x5x3 x 1,5 = 22,5
rrt2

6

Untuk semua
ketunaan*
Wajib untuk SDLB*
Dapat
dipergunakan* oleh
peserta didik SMPLB
& SMALB

1. Pembinaan
okupasi

2. Pembinaan
wicara (2 ruang)

3. Pembinaan
sensori
integritas/ multi-
sensori

4. Taltrum
5. Konseling
6. Tempat alat

lx2xrualgkelas 1. x2 x22,5 1x2x22,5=45rn2 1x2x22,5=45mz

7 Rualg
Pengembangal
Keterampilan
(SMALB)

1 ruang 1 x 1,5 x ruarrg kelas 1 x 1,5 x 22,5 1 x 1,5 x 22,5 = 33,75 rn2

8 Rualg Administrasi 1 1 ruang kelas 1 x peserta didik
x 3 x150%

1x5x3x1,5=22,5m2 1x5x3xl,5=22,5
t\2

Ruang Kesehatal 12 rn2 12 rrr2
10 Tempat Beribadah I 24 rnz 24 24 rn2

Kantin I 8m2 I 8m2 8m2
t2 Toilet Toilet biasa =

(n/3-1)
(Bulatkan ke atas)

2,5 rvlz ((n/3) -1)) x 2,s
Dibulatkan ke
atas

(9 l3) - 1) x2,5 = 5 m'? ((4/3)- 1) x 2,5 = 2,5 rn2
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Standar Luas

Ruang
Pengembangal
Kekhususan

Satu ruang terdiri
atas 7 ruang
khusus

9. 1 12 m2 12
24 m2

11.



No. Nama Ruang dan
Persyaratan

Jumlah Ruang Standar Luas Luas Ruang (m2) Simulasi untuk 5
Peserta Didik Per Kelas

(TK & SDLBI, dan 8
Peserta Didik Per Kelas

(SMPLB & SMALB),
9 Rombel

Simulasi untuk 5
Peserta Didik Per

Kelas (TK & SDLB), 4
Rombel

Toilet disabilitas I 3,5 m2 I x 3,5 1x3,5=3,5m2 1x3,5=3,5m2
Luas ruang total (LRT| 4O5,8 mz 23O m2

Luas ruang sirkulasi dl dalam gedung
Tak bertingkat (STB) = luas total x 30% LRT x 30% 405,8 x 3ook = 721,7 m2 230 x 30% = 69 m2
Luas minimal lantai dasar gedung
Tak bertingkat = luas ruang total + ruang sirkulasi 307o 239 + 69 = 299 mz

* Opsional disesuaikan dengan peraturan daerah.
""Rombel berdasarkan jenjang dan tingkatan pendidikal, bukan berdasarkan ketunaan.

Berikut ini adalah hasil simulasi luas bangunan minimal untuk pendidikan khusus (SLB),

1. Jumlah peserta didik 5 orang per kelas untuk TKLB dan SDLB dengan jumlah rombongan belajar 4 untuk bangunan tidak

bertingkat.

2. Jumlah peserta didik 5 orang untuk TKLB dan SDLB serta 8 orang per kelas untuk SMPLB dan SMALB, dengan jumlah

rombongan belajar adalah 9 untuk bangunan tidak bertingkat.
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LRT + STB 405,8 + 121,7 = 527,5 m.2



3001 4
5302 9

Tabel 3.28 Hasil Simulasi Penghitungan Luas Lantai Dasar dengan
1 Lantai di Pendidikan Khusus SLB

*Pembulatan dalam puluhan.
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Luas Lantai Dasar Bangunan Minimal (m2f*
Bangunan Satu Lantai (307olNo.

Jrrmlah
Rombel



BAB TV

PENUTUP

Satuan pendidikan merupakan tempat peserta didik belajar, tumbuh, dan

berkembang menjadi individu yang memiliki kompetensi dan karakter. Untuk

memastikan pembeiajaran yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan

menyenangkan, serta menjamin keamanan, keselamatan dan kesehatan,

inklusif, dan memperhatikan kelestarian lingkungan, perlu disediakan sarana

dan prasarana yang memenuhi perkembangan peserta didik sesuai jalur,

jenjang, dan jenis pendidikan.

Perencanaan kegiatan pendidikan di bidang sarana dan prasarana

seyos/anya menghasilkan analisis kebutuhan sarana dan prasarana yang

memenuhi standar sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Analisis

dilakukan melalui identifikasi akses, cara penyediaan dan sumber pendanaan

sarana dan prasarana pembelajaran sesuai konteks pembeiajaran; analisis

pemanfaatan dan kondisi sarana dan prasarana yang telah tersedia; dan

analisis pemanfaatan sumber daya sekitar sebagai alternatif sarana dan

prasarana pembelajaran.

Di samping perencanaan dan penyediaan, maka pengelolaan dan

pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan tantangan berkelanjutan yang

perlu menjadi agenda utama pada setiap satuan pendidikan. Pengelolaan dan

pemeiiharaan sarana dan prasarana merupakan tanggung jawab seluruh warga

satuan pendidikan dalam rangka menjaga keberfungsiannya dalam

mewujudkan Standar Kompetensi Kelulusan. Satuan pendidikan juga perlu

menyeimbangkan antara kebutuhan peserta didik, orang tua, pemenuhan

persyaratan dan ketentuan dari pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

Kepala satuan pendidikan perlu berinteraksi dengan warga satuan pendidikan

untuk mengurnpuikan gagasan-gagasan baru dan memb'rrat rencana

pemeliharaan dan perbaikaii yang merniiiki dampak jangka panjang terhadap

kualitas pendiCikan yang di,sediakan.

Petunjuk Teknis ini rnemberikan rincian dan acuan tentang jenis sarana

dan prasarana terpenting (esensial) yang harus disediakan oleh setiap satuan

pendidikan di PAUD, jenjang Pendidikan Dasar, dan jenjang Pendidikan

Menengah, termasuk pendidikan khusus, dan pendidikan kesetaraan. Setiap

pemangku kepentingan terkait, termasuk masyarakat, perlu terus mendorong

satuan pendidikan menyediakan semua sarana prasarana terpenting (esensial)
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yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan

menyenangkan. Diharapkan ketika sarana dan prasarana esensial ini

terpenuhi, kualitas proses dan hasil belajar peserta didik akan terus meningkat.

KEPALA BADAN,

TTD

Salinan sesuai dengan aslinya,
ANINDITO ADITOMO

1992031001

r
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